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ABSTRAK 
 

 

Winda Elfiana (2023):  Pengaruh Penggunaan Media Video Animasi 

Terhadap Pembelajaran Menulis Cerpen Siswa 

Kelas XI MAN 1 Dumai 

 

Penelitian ini berkaitan dengan rendahnya tingkat kemampuan menulis 

siswa pada kelas XI MAN 1 Dumai.  Hal ini disebabkan oleh pembelajaran 

menulis cerpen masih diajarkan dengan metode ceramah, sehingga siswa 

mengalami kesulitan dalam menulis cerpen. Oleh karena itu, perlu menggunakan 

media yang menarik. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan pengaruh 

penggunaan media video animasi terhadap kemampuan menulis cerita pendek 

siswa kelas XI MAN 1 Dumai. 

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen. Populasi penilitian ini 

adalah seluruh siswa kelas XI MAN 1 Dumai. Sampel diambil sebanyak dua 

kelas, yang diperoleh dengan menggunakan aplikasi spinner, dari hasil spinner 

diketahui kelas XI IIS 3 sebagai kelas eksperimen, XI MIA 2 sebagai kelas 

kontrol. Instrumen penelitian ini berupa tes menulis cerpen. Validitas instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi (expert judgement). 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji-t yang 

dilanjutkan dengan uji scheffe.  

Hasil perhitungan uji-t yang dilakukan pada skor posttest kelas  kontrol 

dan kelas eksperimen menunjukan bahwa skor Thitung 3,172 dengan df 58, Ttabel 

2,002 (3,172 ≥ 2,002). Hasil perhitungan uji scheffe, diperoleh skor Fhitung sebesar 

10, 062 dengan df 58, dan Ftabel 4,007 (10,062 ≥ 4,007). Dari hasil perhitungan 

tersebut menunjukkan bahwa media video animasi berpengaruh dalam 

pembelajaran kemampuan menulis cerpen. 

 

Kata kunci: Media Video Animasi, Kemampuan Menulis Cerpen 
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“Tidak ada yang akan menuai kecuali apa yang mereka tabur.”  

(QS Al-An’am: 164) 

 

“Lakukan kebaikan sekecil apapun, karna kamu tak pernah tau kebaikan mana 

yang membawa mu ke surga.” 

 (Iman Hasan Al-Bahsri) 

 

“Berpedomanlah pada harapan dan ketetapan hati. Berpedomanlah pada cita-

cita dan impian serta angan-angan.”  

(Soekarno) 

 

“Kita punya cara tersendiri untuk memperjuangkan kehidupan kita, jika ada 

orang yang berbicara tentang kamu, ambillah baiknya dan buang buruknya”  

(Winda Elfiana) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bahasa adalah alat terpenting yang digunakan manusia untuk 

berkomunikasi. Manusia dapat mengungkapkan mengungkapkan segala 

pemikirannya dengan Bahasa. Manusia juga dapat saling bertukar pikiran, 

pendapat, imajinasi dan juga berkomunikasi dengan cara menggunakan 

bahasa. Bahasa sebagai media untuk berkomunikasi seseorang dan juga untuk 

menyampaikan pesan kepada orang lain. Komunikasi dilakukan dengan dua 

jenis yaitu komunikasi secara langsung dengan cara komunikasi lisan 

(berbicara) dan komunikasi secara tidak langsung (tulisan). Untuk 

berkomunikasi secara baik, seseorang perlu belajar berbahasa dengan baik dan 

benar. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa sangat penting untuk diajarkan di 

sekolah.  

Kemampuan berbahasa peserta didik dapat diperoleh dengan melalui 

proses pembelajaran bahasa. Pembelajaran bahasa dapat meningkatkan 

kemampuan peserta didik berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik 

dan benar, baik secara lisan dan tulisan. Selain itu pembelajaran bahasa 

diarahkan juga untuk meningkat kemampuan berpikir serta memperluas 

wawasan dan informasi baik secara lisan maupun secara tulisan. Tujuan 

pembelajaran bahasa siswa dapat menulis dalam bahasa Indonesia. 

Di dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, siswa dilatih untuk 

menguasai empat keterampilan berbahasa. Salah satu keterampilan berbahasa 



2 

 

 

yaitu keterampilan menulis. Keterampilan menulis menempati posisi paling 

akhir dalam pembelajaran berbahasa. Oleh karena itu, keterampilan menulis 

merupakan kedudukan yang penting dalam proses belajar mengajar, menulis 

dapat membantu siswa untuk berpikir kritis. Keterampilan menulis 

membutuhkan banyak latihan untuk menghasilkan tulisan yang baik, tidak 

cukup hanya sekali menulis. Di dalam penulisan harus memiliki kemampuan 

dalam menggunakan kosa kata, tata tulis, dan struktur bahasa. Keterampilan 

menulis memiliki peran penting dalam mengutarakan sesuatu. Sebagaimana 

firman Allah dalam Quran surah Al-Qalam ayat 1: 

ٓٓنٓ   يسَْطُرُونَٓٓوَمَآوَٱلْقلَمَِٓۚ   

Artinya: Nun, demi kalam dan apa yang merekan tulis. 

Dalam ayat di atas Allah menyebut kata Al-Qalam yang memiliki arti 

pena ataupun menulis. Allah bersumpah dengan qalam dan segala sesuatu 

yang dituliskan dengannya. Dengan qalam, orang dapat mencatat ajaran 

agama Allah yang disampaikan kepada para rasul-Nya dan mecatat 

pengetahuan-pengetahuan Allah yang baru ditemukannya. 

Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang harus diajarkan 

pada siswa bertujuan untuk mengembangkan karya tulis siswa. Menulis 

merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk mengungkapan pikiran 

atau ide yang dituangkan dalam bentuk tulisan. Jika dibandingkan dengan tiga 

kemampuan berbahasa yang lain, kemampuan menulis lebih sulit dikuasai 

bahkan oleh penutur asli bahasa yang bersangkutan sekalipun. Kemampuan 
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menulis menghendaki penguasaan berbagai unsur kebahasaan dan unsur di 

luar bahasa itu sendiri yang akan menjadi isi tulisan. Baik unsur bahasa 

maupun unsur isi haruslah terjalin sedemikian rupa sehingga menghasilkan 

tulisan yang runtut dan padu (Iskandarwassid dan Sunendar, 2008: 248). 

Standar kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia aspek bersastra 

SMA kelas XI semester 1 untuk sub aspek menyebutkan bahwa siswa harus 

mampu mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke dalam 

cerpen (Depdiknas, 2005: 4). Dalam proses pembelajaran menulis cerpen, 

siswa tidak hanya menerima teori tentang menulis cerpen, tetapi siswa juga 

dituntut untuk mempraktekkan teori-teori yang sudah diajarkan untuk 

menghasilkan sebuah karya sastra, yaitu karya tulis cerpen. Dengan demikian, 

standar kompetensi tersebut dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan. 

Menulis cerpen dapat dimulai melalui fakta informasi yang terkumpul 

dalam pengalaman batin seorang penulis, kemudian dikreasikankan kembali 

dengan imajinasinya sehingga karya tersebut menjadi sesuatu yang hidup, 

suatu kisah nyata yang disebut fiksi. Keterampilan menulis cerita pendek tidak 

dapat muncul begitu saja, tetapi membutuhkan proses latihan dan praktik yang 

terus menerus. Dalam menulis cerita pendek yang menarik, siswa juga 

membutuhkan pengetahuan dan imajinasi yang cukup. Tetapi, kegiatan 

menulis cerita pendek belum sepenuhnya terlaksana dengan baik, sebab siswa 

masih menganggap jika menulis merupakan kegiatan yang sulit dan 

membosankan.  

Widyastuti (2012) mengungkapkan hambatan lain yang dijumpai 

dalam pembelajaran menulis cerpen berasal dari siswa. Siswa kurang 
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menyenangi pelajaran menulis cerpen. Siswa beranggapan bahwa kegiatan 

menulis cerpen merupakan materi pembelajaran yang kurang menarik bahkan 

beberapa siswa mengalami kesulitan untuk memulai menulis cerpen. 

Penyebab tersebut adalah faktor teknis yang timbul karena siswa merasa tidak 

mempunyai kecakapan teknis dalam menulis cerpen. Siswa tidak memahami 

kriteria menulis cerpen yang baik, tidak menguasai alur, konflik, klimaks, 

bahkan penokohan yang ada dalam sebuah cerpen. 

Berdasarkan hasil wawancara pada dari guru Bahasa Indonesia MAN 1 

Dumai Pada hari Kamis tanggal 27 Juli 2022 mengatakan bahwa mengalami 

kesulitan dalam mengembangkan idenya. Siswa mengalami kesulitan dalam 

membentuk unsur dalam cerpen sehingga siswa belum bisa mengembangkan 

tema, watak, latar cerita. Penyebabnya siswa kurang membaca buku. Selain itu 

dalam proses pembelajaran berlangsung masih menngunakan metode ceramah 

dengan media buku lks dan paket. Sehingga siswa bosan dan jenuh disaat jam 

proses pembelajaran berlangsung.  

Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti metode atau media yang 

tepat agar pembelajaran lebih efektif. Oleh karena itu, perlunya diterapkan 

metode atau media pembelajaran menulis yang tepat untuk membangkitkan 

minat dan kepahaman siswa dalam pembelajaran menulis cerpen. Kurangnya 

praktek menulis siswa merupakan salah satu kendala dalam meningkatkan 

keterampilan menulis cerpen siswa. Untuk menghasilkan tulisan yang baik, 

siswa harus sering dilatih untuk belajar mengungkapkan pikiran dan 

pengalamannya dalam bentuk tulisan, tentunya dengan metode dan media 
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yang tepat. Siswa akan menjadi terbiasa menulis sehingga dapat menghasilkan 

suatu karya tulis yang baik. 

Media memegang peranan penting dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia. Dengan media yang sesuai, siswa dapat menangkap penjelasan dari 

guru dengan mudah. Begitu juga dalam pembelajaran menulis cerpen, yaitu 

dengan menggunakan video animasi sebagai medianya. Dengan media video 

animasi diharapkan pembelajaran menulis cerpen lebih efektif dan siswa dapat 

dengan mudah menuangkan ide-ide atau imajinasinya ke dalam sebuah karya 

sastra yaitu cerpen dan dapat menghasilkan tulisan cerpen yang baik. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti melakukan penelitian 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan 

Media Video Animasi Terhadap Kemampuan Menulis Cerita Pendek Siswa 

Kelas MAN 1 Dumai.” 

B. Masalah Penelitian 

Adapun masalah penelitian yang ditulis oleh peneliti sebagai berikut. 

1. Batasan Masalah 

Berdasarkan penelitian yang akan dilakukan, banyak permasalahan 

yang muncul dan harus diselesaikan. Agar penelitian ini lebih terfokus 

pada kajiannya, perlu ada pembatasan masalah penelitian. Oleh karena itu, 

penelitian ini dibatasi pada permasalahan tentang pengaruh penggunaan  

media video animasi terhadap kemampuan menulis cerita pendek 

berdasarkan unsur intrinsik. 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka peneliti dapat 

merumuskan masalah terkait tentang “Sejauh mana pengaruh penggunan 
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media video animasi terhadap kemampuan menulis cerita pendek siswa 

kelas XI MAN 1 Dumai?” 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan pengaruh penggunaan media video animasi 

terhadap kemampuan menulis cerita pendek siswa kelas XI MAN 1 

Dumai. 

2. Manfaat Penelitian 

Ada beberapa manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yaitu: 

a. Manfaat Teoretis  

Hasil penelitian ini dapat menambahkan ilmu dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam materi cerpen. 

Penelitian iini diharapkan dapat memberikan pembelajaran bagi siswa 

untuk mengembangkan keterampilan menulis. Manfaat yang lain 

adalah penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi ilmiah 

terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, khusunya dalam 

pembelajaran menulis cerpen. 

b. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis hasil penelitian tentang “pengaruh penggunaan  

media video animasi terhadap kemampuan menulis cerpen.” 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi siswa, guru, dan sekolah. 

1) Bagi siswa 
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Penelitian ini diharapkan mampu bermanfaat bagi siswa 

agar memperoleh pengalaman langsung mengenai pembelajaran 

kemampuan menulis cerpen dengan media video animasi. Siswa 

juga dapat lebih kreatif menuangkan ide dalam sebuah tulisan yang 

menarik. 

2) Bagi guru 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan dalam 

pembelajaran  keterampilan menulis khususnya menulis cerpen. 

Guru dapat menggunakan media pembelajaran yang kreatif agar 

siswa lebih termotivasi dalam pembelajaran menulis cerpen. 

3) Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran bahasa Indonesia khususnya dalam menulis 

cerpen. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

Berdasarkan masalah penelitian, maka pada bagian kajian teori ini 

akan diuraikan tentang 1) pengertian media, 2) pengertian menulis, 3) 

pengertian cerita pendek. 

1. Media  

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah alat-alat yang digunakan ketika 

mengajar untuk membantu memperjelas materi pelajaran yang 

disampaikannya kepada siswa dan mencegah terjadinya verbalisme 

pada diri siswa. Tanpa media, siswa tidak dapat membayangkan 

bahkan mengetahui apa yang baru saja ia dengar dan akhirnya 

membuat siswa tidak dapat sepenuhnya mengerti tentang materi 

tersebut. Oleh karena itu, media sangat penting untuk mencegah 

verbalisme pada diri siswa. 

Media merupakan bentuk jamak dari kata medium. Medium 

dapat didefinisikan sebagai perantara atau pengantar terjadinya 

komunikasi dari pengirim menuju penerima. Media merupakan salah 

satu komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan dari 

komunikan (Daryanto, 2016: 5). Berdasarkan defini tersebut, dapat 

disimpulkan media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 

mengirimkan pesan langsung dari sumbernya yang direncakan untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan penerima dapat 

secara efektif melaksanakan proses pembelajaran. 
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Gagne dan Briggs mengemukakan bahwa media pembelajaran 

adalah komponen sumber belajar atau alat fisik yang mengandung 

materi lingkungan yang mengajar di lingkungan siswa yang dapat 

merangsang siswa untuk belajar (dalam Arsyad, 2011: 4). Diharapkan 

menggunakan media pembelajaran ini memberikan bantuan dalam 

proses belajar mengajar, dan dapat meningkatkan hasil siswa.  

Asih (2016: 201) menjelaskan bahwa media pembelajaran 

adalah media yang digunakan dalam pembelajaran yang meliputi alat 

bantu guru untuk menyalurkan pesan, merangsang pikiran, perasaan, 

dan kemauan peserta didik dalam proses pembelajaran. Dengan adanya 

media pembelajaran ini, siswa diharapkan mampu mengembangkan 

daya kreativitasnya sehingga prestasi dan minat siswa dapat 

meningkat. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan media 

pembelajaran adalah alat atau cara yang dapat digunakan sebagai 

perantara bagi guru untuk menyampaikan informasi agar mencapai 

tujuan sasaran pembelajaran. Guru harus mampu mengidentifikasi 

media pembelajaran yang menarik bagi siswa. Ini untuk membuat 

pembelajaran lebih menarik menyenangkan membuat siswa tidak 

merasa bosan dan tidak terlalu monoton. Selain itu, dengan media 

pembelajaran semacam ini diharapkan dapat meningkatkan kinerja 

siswa. Media pembelajaran sebagai alat bantu yang dapat berupa 

photografis, atau elektronis yang dapat merangsang pikiran, perasaan, 
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perhatian dan minat siswa serta perhatian dan minat siswa guna 

mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien. 

b. Manfaat Media Pengajaran  

Ada manfaat yang cukup besar untuk media pembelajaran 

dapat meningkatkan prestasi dan hasil belajar siswa. Dengan 

mempelajari media, siswa akan lebih mudah mengikuti proses 

pengajaran di kelas. Sudjana dan Rivai (2020: 2) menjelaskan bahwa 

media pembelajaran Ada beberapa manfaat, antara lain: 

1) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar; 

2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 

dipahami para siswa; 

3) Metode pengajaran akan lebih bervariasi sehingga siswa tidak 

merasa bosan; 

4) Siswa akan lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak 

hanya mendengar uraian guru tetapi juga aktivitas lain seperti 

mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dan sebagainya. 

Penggunaan media pengajaran dapat meningkatkan proses dan 

hasil pengajaran adalah berkenaan dengan taraf berpikir siswa. Taraf 

berpikir manusia mengikuti tahap perkembangan dimulai dari berpikir 

konkret menuju ke berpikir abstrak, dimulai dari berpikir sederhana 

menuju ke berpikir kompleks.  
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Penelitian yang dilakukan terhadap penggunaan media 

pengajaran dalam proses belajar mengajar sampai pada kesimpulan, 

bahwa proses dan hasil belajar para siswa menunjukkan perbedaan 

yang berarti antara pengajaran tanpa media dengan pengajaran 

menggunakan media. Oleh sebab itu penggunaan media dengan 

pengajaran menggunakan media.  

c. Fungsi Media 

Media sebagai suatu komponen sistem pembelajaran 

mempunyai fungsi dan peran yang sangat vital bagi kelangsungan 

pembelajaran. Berarti media memeliki posisi yang strattegis sebagai 

bagian integral dari pembelajaran. Integral dalam konteks ini 

mengandung pengertian bahwa media itu merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari pembelajaran. 

Menurut Miarso media yang dirancang dengan baik dalam 

batas-batas tertentu dapat merangsang timbulnya semacam “dialog 

internal” dalam diri peserta didik. Dengan perkataan lain terjadi 

komunikasi antara peserta didik dengan media atau secara tidak 

langsung antara peserta didik dengan sumber pesan atau guru ( 

Mudlofir dan Rusydiyah, 2015: 129). 

Fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu 

mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi dan lingkungan 

belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru (Arsyad, 2009: 15). Media 

pembelajaran memiliki fungsi yang sangat penting yaitu sebagai 

pembawa informasi dan pencegah terjadinya hambatan proses 
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pembelajaran, sehingga informasi atau pesan dari komunikator dapat 

sampai kepada komunikan secara efektif dan efisien. 

d. Dasar Pertimbangan Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran 

Media pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran 

disesuaikan dengan materi yang diajarkan. Kriteria pemilihan media 

pembelajaran yaitu tujuan instruksional yang ingin dicapai, 

karakteristik siswa atau sasaran, jenis rangsangan belajar yang 

diinginkan (audio, visual, gerak dan seterusnya), keadaan latar atau 

lingkungan, kondisi setempat dan luasnya jangkauan yang ingin 

dilayani. 

Dalam memilih media untuk kepentingan pengajaran sebaiknya 

memperhatikan kriteria-kriteria sebagai berikut. 

1. Media pengajaran dipilih atas dasar tujuan-tujuan instruksional 

yang telah ditetapkan. 

2. Bahan pelajaran yang sifatnya fakta, prinsip, konsep, dan 

generalisasi sangat memerlukan bantuan media agar lebih mudah 

dipahami siswa. 

3. Media yang diperlukan mudah diperoleh. 

4. Apapun jenis media yang diperlukan syarat utama adalah guru 

dapat menggunakan dalam proses pengajaran. 

5. Media tersebut dapat bermanfaat bagi siswa selama pengajaran 

berlangsung. 

6. Memilih media untuk pendidikan dan pengajaran harus sesuai 

dengan taraf berpikir siswa, sehingga makna yang terkandung di 

dalamnya dapat dipahami oleh para siswa.  
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Dengan kriteria pemilihan media di atas, guru dapat lebih mudah 

mengguankan media mana yang dianggap tepat untuk membantu 

mempermudah tugas-tugasnya sebagai pengajar. Kehadiran media dalam 

proses pengajaran jangan dipaksakan sehingga mempersulit tugas guru, 

tapi harus sebaliknya yakni mempermudah guru dalam menjelaskan bahan 

pengajaran. 

e. Pengertian Media Video Animasi 

Video adalah teknologi untuk menangkap, merekam, memproses, 

dan menata gambar bergerak. Video merupakan gambaran suatu objek 

yang bergerak bersama-sama dengan suara alamiah.   

Animasi atau kartun adalah salah satu bentuk komunikasi grafik 

berupa gambar interaktif, menggunakan simbol untuk sampaikan 

informasi atau sikap dengan cepat dan ringkas orang, situasi atau peristiwa 

tertentu (Sadiman, 2014: 45). Sementara itu, Munir (2012: 403) 

menjelaskan bahwa animasi adalah sebuah proses penciptaan efek gerak 

atau efek deformasi yang terjadi selama periode jangka waktu. Animasi 

bisa berupa objek yang bergerak dari satu tempat ke tempat lain, 

perubahan warna, atau perubahan bentuk. Senada dengan pendapat Munir, 

Suheri (2008:28) menjelaskan animasi adalah kumpulan gambar yang 

diproses gambar gerak benda tersebut, dengan benda tersebutItu terlihat 

hidup. Animasi dalam aplikasi multimedia dapat menjamin efek visual 

yang lebih dinamis dan menarik penonton. 

Animasi merupakan rangkaian gambar yang membentuk sebuah 

gerakan. Salah satu keunggulan animasi dibanding media lain seperti 
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gambar statis atau teks adalah kemampuannya untuk menjelaskan 

perubahan keadaan tiap waktu. Animasi cocok untuk menciptakan realitas 

dari sesuatu yang semu, sesuatu yang tidak mampu ditangkap oleh ralitas 

dalam citra visual. 

Djamarah dan Zain mengemukakan bahwa penggunaan media 

animasi dalam pembelajaran mempu memberikan stimulus kepada siswa 

untuk lebih bersemangat belajar dan perhatiannya terfokus pada materi 

(Djamarah dan Zain, 2006:124). Penggunaan media animasi dalam proses 

pembelajaran juga dapat menimbulkan manfaat positif atau nilai-nilai 

tertentu.  

Animasi menggambarkan konsep dengan gerakan, menunjukkan 

proses, atau menarik perhatian ke suatu wilayah atau elemen layar, karena 

animasi biasanya melibatkan grafik. Animasi bisa berupa gerak sebuah 

objek dari tempat satu tempat yang lain, perubahan warna, atau perubahan 

bentuk. Media animasi dapat diartikan juga sebagai kumpulan gambar 

yang berisikan gerakan. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan video animasi 

merupakan pergerakan dengan memaparkan atau menampilkan suatu 

urutan gambar yang berubah sedikit demi sedikit pada kecepatan yang 

tinggi yang diproyeksikan menjadi bergerak sehingga kelihatan hidup. 

video animasi dapat menjanjikan suatu visual yang lebih dinamik serta 

menarik kepada penonton karena gambar-gambar tersebut dirancang 

seolah-olah hidup. 
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f. Video Animasi Sebagai Media Pembelajaran 

Penggunaan media dalam proses pembelajaran harus 

dipertimbangkan dengan matang. Perlu dipertimbangkan dalam 

pemilihan media antara lain ketepatannya dengan tujuan pembelajaran, 

kemudahan memperoleh media, keterampilan guru dalam 

menggunakannya, tersedia waktu untuk menggunakannya, sesuai taraf 

berpikir siswa (Sudjana dan Rivai, 2020: 3). 

Dalam proses pembelajaran di sekolah, guru dituntut untuk 

mampu memilih media yang tepat. Pemilihan media yang tepat akan 

membuat siswa lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran. Salah 

satu media yang dapat digunakan guru adalah video animasi. Media 

video animasi dapat digunakan dalam proses pembelajaran karena 

mempunyai beberapa kelebihan. Dengan prinsip dasar animasi, media 

pembelajaran akan lebih terkesan menarik sehingga dapat memotivasi 

siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

Wahyunitasari dan Samawi (2014 : 140) menjabaeka manfaat 

atau nilai-nilai yang ditimbulkan dari penggunaan media animasi 

dalam proses belajar mengajar  adalah: 

1) Media animasi dapat membantu siswa dalam mempelajari bahan 

pelajaran yang sangat luas, yang mana di dalamnya memuat 

berbagai macam konsep, fakta, dan prinsip-prinsip tertentu yang 

berhubungan dengan bahan pelajaran tersebut; 

2) Media animasi juga dapat membantu seorang guru dalam 

menyampaikan materipembelajarannya di kelas; 
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3) Media animasi dapat meingkatkan kepuasan dan keberhasilan 

siswa sesuai keinginan masing-masing guru; 

4) Media animasi dapat meningkatkan prestasi belajar, sikap dan cara 

belajar siswanya merasa puas dan berhasil dengan proses 

belajarnya; 

5) Media animasi dapat meningkatkan prestasi belajar, sikap dan cara 

belajar siswa yang efektif serta menumbuhkan persepsi yang tinggi 

terhadap hal-hal yang dipelajari. 

Sanaky (2009: 86) mengemukakan bahwa animasi mempunyai 

beberapa keunggulan antara lain: 

a. Menampilkan gambar dengan apa adanya dan menarik perhatian bagi 

yang menontonnya. 

b. Dapat mempengaruhi sikap maupun tingkah laku orang yang 

melihatnya. 

c. Gambar-gambar yang disajikan dalam film kartun berbentuk gambar 

yang sederhana, tetapi menarik dan indah dilihat. 

d. Menggunakan simbol-simbol komunikasi yang karakternya mudah 

dikenal, mudah dimengerti secara cepat. 

e. Sifatnya familiar dengan situasi dan kondisi yang telah dikenal. 

Selain mempunyai kelebihan, media video juga mempunyai 

beberapa kekurangan antara lain: 

a. Harga produksinya cukup mahal. 

b. Pembuatannya memerlukan banyak waktu dan tenaga. 

c. Memerlukan operator khusus untuk mengoperasikannya. 
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d. Memerlukan penggelapan ruangan. 

3. Pembelajaran Menulis 

a. Pengertian Menulis  

Menurut Tarigan (2008: 3) menulis adalah suatu keterampilan 

berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi secara langsung 

maupun tidak langsung. Tarigan juga menambahkan, menulis adalah 

menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang 

menggambarkan suatu bahasa dan gambar grafik itu. Menulis 

merupakan sebuah keterampilan berbahasa seseorang di dalam 

mengemukakan sebuah gagasan, perasaan, dan juga pemikiran-

pemikiran yang dimiliki kepada orang ataupun pihak lainnya dengan 

menggunakan sebuah media tulisan. 

Menulis adalah suatu kegiatan keterampilan berbahasa 

menggunakan suatu ide atau gagasan dan dituangkan ke dalam bentuk 

tulisan untuk dibaca dan dinikmati oleh pembaca. Kegiatan menulis ini 

menjadi sarana bagi seseorang dalam menuangkan ide dan gagasannya 

menjadi wujud konkret berupa tulisan. 

Menulis dalam proses kegiatannya akan menggunakan kedua 

belahan otak untuk berpikir. Menulis ialah sebuah proses 

menghubungkan antara kata, kalimat, paragraf ataupun antar bab 

sesuai dengan logika agar mudah dipahami. Dalam proses ini memaksa 

seorang penulis harus berfikir kreatif secara teratur dan masuk akal. 

Dengan demikian, penulis dapat mengahasilkan berbagai bentuk, corak 
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dan ragam tulisan yang berwarna secara kreatif sesuai dengan maksud 

dan sasaran tulisan. 

b. Tahap-tahap Menulis  

Menurut Tompkins (dalam Janner 2019: 37) proses menulis 

ada lima tahap yang diidentifikasi melalui serangkaian penelitian 

tentang proses menulis. Lima tahap yang dimaksud meliputi: 

pramenulis, penyusunan konsep, perbaikan, penyuntingan dan 

penerbitan. 

1) Tahap Pramenulis (Prewriting) 

Pramenulis merupakan tahap siap menulis, di mana 

aktivitas dalam tahap ini meliputi memilih topik, memikirkan 

tujuan, bentuk dan audiens, memanfaatkan dan mengoranisir 

gagasan-gagasan. 

2) Tahap Penyusunan Draf Tulisan (Drafting) 

 Tahap kedua dalam proses menulis adalah menulis draf. 

Kesempatan dalam menuangkan ide-ide dilakukan dengan sedikit 

memperhatikan ejaan, tanda baca, dan kesalahan mekanikal yang 

lain. Aktivitas dalam tahap ini meluputi menulis draft kasar, 

menulis konsep utama, dam menekankan pada mengembangan isi. 

3) Tahap Perbaikan (Revising) 

 Selama tahap perbaikan, penulis menyaring ide-ide dalam 

tulisan. Revisi bukan penyempurnaan tulisan, tetapi revisi adalah 

mempertemukan kebutuhan pembaca dengan menambah, 

mengganti, menghilangkan, dan menyusun kembali. Pada tahap ini 
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penulis dapat melihat tulisannya kembali. Aktivitas pada tahap ini 

meliputi membaca ulang draf kasar, menyempurnakan draf kasar 

dalam proses menulis, dan memperbaiki bagian dari masukan 

teman sejawat.  

4) Tahap Penyuntingan (Editing) 

 Penyuntingan merupakan penyempurnaan tulisan sampai 

pada bentuk akhir. Sampai tahap ini, fokus utama proses menulis 

adalah pada isi tulisan dengan fokus berganti pada kesalahan 

mekanik. 

5) Pemublikasikan (Publishing) 

Pada tahap akhir proses penulisan adalah menyempurnakan 

dan mempublikasikan tulisan. 

c. Tujuan Menulis 

Menulis ini dilakukan untuk menyampaikan gagasan atau 

pendapat agar dipahami orang lain. Menulis memberikan bentuk 

informasi kepada pembaca. Seseorang tergerak menulis karena 

memiliki tujuan untuk menyampaikan sesuatu sesuai dengan keadaan 

sebenarnya tanpa dipengaruhi oleh apapun.  

Tujuan menulis dapat dikategorikan sebagai berikut: 

1) Memberitahukan dan Menjelaskan 

Tulisan yang bertujuan memberitahukan atau menjelaskan 

sesuatu biasa disebut dengan karangan eksposisi. Pembaca menjadi 

paham, pengetahuan bertambah, dan dapat bertindak dengan lebih 

baik pada masa yang akan datang.  
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2) Menceritakan Sesuatu 

Menceritakan sesuatu kepada orang lain mempunyai 

maksud agar orang lain atau pembaca tahu tentang apa yang 

dialami yang bersangkutan.  

Tulisan yang bertujuan untuk menceritakan suatu kejadian 

kepada pembaca disebut karangan narasi. Karangan narasi 

dibedakan menjadi dua yaitu karangan narasi ekspositoris (nyata) 

dan narasi sugesif (fiksi). 

Selain di atas, Sukirno (2016: 4) menyatakan bahwa tujuan 

menulis antara lain untuk; 

1) Memberikan informasi kepada orang lain atau pembaca 

2) Menceritakan suatu peristiwa 

3) Melaporkan sesuatu 

4) Mengisahkan kejadian 

5) Melukiskan tindak manusia dalam sebuah peristiwa yang 

menimbulkan daya khayal pembacanya 

6) Menarik suatu makna baru di luar apa yang diungkapkan secara 

tersurat. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

menulis adalah untuk: 

1) Memberikan informasi kepada pembaca 

2) Melukiskan imajinasi bagi para pembaca 

3) Menyenangkan para pembaca akan tulisan yang dibuat 

4) Meyakinkan para pembaca akan kebenaran gagasan yang 

diutarakan. 
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d. Manfaat Menulis 

Tarigan (2008: 22) mengemukakan bahwa manfaat menulis 

antara lain:  

1) Memperdalam pemahaman suatu ilmu dan penggalian hikmah 

pengalaman-pengalaman; 

2) Seseorang dapat membuktikan sekaligus menyadari potensi ilmu 

pengetahuan, ide, dan pengalaman hidup dengan menulis; 

3) Dapat menyumbangkan pengalaman hidup; 

4) Keterampilan menulis cukup berperan bagi seseorang untuk 

meningkatkan potensi kerja serta memperluas media komunikasi; 

5) Keterampilan menulis akan memperlancar mekanisme kerja 

masyarakat intelektual. 

4. Cerita Pendek  

a. Pengertian Cerita Pendek 

Cerita pendek  adalah fiksi pendek yang selesai dibaca “sekali 

duduk”. Cerita pendek hanya memiliki satu arti, satu krisis dan satu 

efek untuk pembacanya. Pengarang cerita pendek hanya ingin 

mengemukakan suatu hal secara tajam. Inilah sebabnya dalam cerpen 

amat dituntut ekonomi bahasa. 

Secara teknis cerita pendek dapat dibagi menjadi empat, jika 

dilihat dari jumlah kata yang digunakan cerpenis. Pertama, cerita 

pendek yang pendek (short short story), bila jumlah kata yang 

digunakan dalam cerita pendek berkisar dibawah 1000 kata. Kedua, 

cerita pendek biasa (short story) bila kata yang digunakan berkisar 
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1000-5000 kata. Ketiga, cerita pendek panjang (long short story), bila 

jumlah katanya yang digunakan antara 5000-10000. Keempat cerita 

pendek panjang yang panjang (long long short story), bila jumlah 

katanya antara 10000-15000. Namun, tetap membagi cerita pendek  

atas nilainya. Pembagian atas nilai ini dapat dipilah menjadi dua, yaitu 

cerpen sastra (quality story) dan cerpen hiburan (Rampan, 2009: 13) 

Dapat disimpulkan bahwa cerita pendek merupakan akronim 

dari cerita pendek yang termasuk ke dalam salah satu karya sastra yang 

serba pendek dan sedikit. Cerita pendek mengisahkan cerita yang 

hanya menggambarkan tokoh utama dan alur yang diceritakan singkat 

tanpa mengurangi kebulatan dan kepaduan cerita. Dalam cerita pendek 

ditulis dengan bahasa sederhana tetapi dapat membangkitkan imajinasi 

dalam pikiran karena dibangun oleh beberapa unsur baik unsur yang 

terkandung dalam cerita ataupun unsur yang terkandung di luar cerita 

b. Ciri-ciri Cerita Pendek  

Ciri-ciri cerita pendek sebagaimana dijelaskan oleh Henry 

Guntur Tarigan (dalam buku Saifur Rohman, 2020 : 36) dapat 

diringkas berdasarkan aspek ekspresi, unsur peristiwa, pragmatik, 

struktur, dan gaya bahasa. Adapun ciri-cirinya sebagai berikut. 

a. Dari sisi ekspresi, cerpen harus mengandung interpretasi pengarang 

tentang kehidupan.  

b. Dari sisi unsur peristiwa, cerpen harus mengungkapkan sebuah 

insiden yang menguasai jalan cerita. 
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c. Dari sisi unsur aktan, cerpen harus memiliki tokoh utama atau 

pelaku. 

d. Dari sisi pragmatik, cerpen harus memiliki satu efek atau kesan 

yang menarik. 

e. Dari sisi struktural, cerpen harus singkat, padu, dan intensif. 

f. Dari sisi gaya bahasa, cerpen harus tajam, sugestif, dan menarik 

perhatian. 

Ciri-ciri di atas mengandung kelemahan karena tidak 

menjelaskan secara spesifik tentang cerpen. Bisa saja ciri-ciri tersebut 

dipakai pada ragam prosa lainnya. 

Cerita pendek memperlihatkan sifat yang serba pendek, baik 

peristiwa yang diungkapkan, isi cerita, jumlah pelaku dan jumlah kata 

yang digunakan dengan singkat. Meskipun peristiwa yang disajikan 

singkat, tetapi mengandung kesan yang ada didalamnya. Isi ceritanya 

yang pendek disebabkan mengutamakan kepadatan ide. Peristiwa dan 

isi cerita dalam cerpen yang singkat membuat tokoh-tokoh di 

dalamnya relatif lebih sedikit. 

c. Unsur-unsur Pembangunan Cerita Pendek 

1) Unsur Intrinsik  

 Nurgiantoro (2009: 23), membagi unsur-unsur pembangun 

fiksi terdiri atas unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur 

intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra itu 

sendiri. Unsur yang dimaksud untuk menyebut sebagian saja 
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misalnya, peristiwa, cerita, plot, penokohan, tema, latar, sudut 

pandang penceritaan, bahasa atau gaya bahasa, dan lain-lain. 

a) Tema  

Tema merupakan gagasan dasar umum yang menopang 

sebuah karya sastra. Menurut Nurgiyantoro (2010: 68), tema 

disaring dari motif-motif yang terdapat dalam karya yang 

bersangkutan yang menentukan hadirnya peristiwa,  konflik, 

dan situasi tertentu. Tema dalam banyak hal bersifat 

“mengikat” kehadiran atau ketidakhadiran peristiwa, konflik 

serta situasi tertentu termasuk berbagai unsur intrinsik yang 

lain. Tema menjadi dasar pengembangan seluruh cerita, maka 

tema pun bersifat menjiwai seluruh bagian cerita. 

b) Alur atau plot 

Alur erat hubungannya dengan aspek cerita. Aspek 

cerita atau story dalam sebuah karya fiksi merupakan suatu hal 

yang amat esensial, memiliki peranan sentral. Forster (dalam 

Nurgiyantoro, 2010:90) menegaskan bahwa cerita merupakan 

hal yang fundamental dalam karya fiksi. Forster mengartikan 

cerita sebagai sebuah narasi berbagai kejadian yang sengaja 

disusun berdasarkan  urutan waktu. Seperti halnya Forster, 

Abram (melalui Nurgiyantoro, 2010:91) juga memberikan 

pengertian cerita sebagai sebuah urutan kejadian yang 

sederhana dalam urutan waktu. 

 



25 

 

 

c) Tokoh dan penokohan  

Tokoh merupakan pelaku yang menjalankan cerita, 

sedangkan penokohan adalah sifat atau bentuk fisik dari pelaku 

cerita. Ditinjau dari segi keterlibatannya dalam keseluruhan 

cerita, tokoh fiksi dibedakan menjadi dua, yakni tokoh sentral 

atau tokoh utama dan tokoh periferal atau tokoh tambahan 

(Sayuti, 2000:74). 

Nurgiyantoro (2010: 176) membedakan tokoh dilihat 

dari segi peranan atau tingkat pentingnya tokoh dalam cerita 

sebagai tokoh utama dan tokoh tambahan. Tokoh utama 

senantiasa ada dalam setiap peristiwa di dalam cerita. Untuk 

menentukan siapa tokoh utama dalam cerita, kriteria yang biasa 

digunakan ialah (1) tokoh yang paling banyak berhubungan 

dengan tokoh lain, (2) tokoh yang paling banyak dikisahkan 

oleh pengarangnya, dan (3) tokoh yang paling banyak terlibat 

dengan tema cerita. 

d) Latar atau settingan  

Cerpen sebagai sebuah cerita tidak terlepas dari 

penggambaran tempat dan waktu. Segala sesuatu dalam 

kehidupan ini harus terjadi pada suatu tempat dan waktu. Unsur 

yang menunjukkan di mana dan kapan peristiwa-peristiwa 

dalam kisah itu berlangsung disebut latar. 

Latar disebut juga sebagai landas tumpu, menyaran 

pada pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan 
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sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan 

(Abrams melalui Nurgiyantoro, 2010:216). Latar dibagi 

menjadi tiga kategori, yaitu: tempat, waktu, dan sosial. Yang 

dimaksud sebagai latar tempat adalah hal-hal yang berkaitan 

dengan masalah geografis, latar waktu berkaitan dengan 

masalah-masalah historis, dan latar sosial berhubungan dengan 

kehidupan kemasyarakatan. 

e) Sudut Pandang 

Sudut Pandang pada dasarnya adalah pandangan yang 

diambil oleh pengarang untuk melihat peristiwa dan kejadian 

dalam cerita. Sudut pandang dalam cerita hanya memasalahkan 

siapa yang bercerita, merupakan pilihan atau ketentuan 

pengarang yang akan berpengaruh dalam menentukan corak 

dan gaya cerita yang diciptakannya. Pengarang memilih dari 

sudut pandang mana akan menyajikan. Bisa saja pengarang 

berdiri sebagai orang di luar cerita dan mungkin pula ia 

mengambil peran dalam cerita itu. 

f) Gaya Bahasa 

Gaya dan nada merupakan sarana cerita dalam fiksi 

yang tidak dapat dipisahkan. Gaya adalah cara pemakaian 

bahasa yang spesifik dan merupakan pengungkapan seorang 

yang khas bagi pengarang. Gaya berfungsi sebagai sumbangan 

untuk menciptakan nada cerita. Dalam kaitannya gaya 
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merupakan sarana, sedangkan nada merupakan tujuan. Oleh 

karena itu, gaya setiap pengarang tidak akan sama dengan gaya 

pengarang lain. 

2) Unsur Ektrinsik 

 Unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur yang berada di luar 

karya sastra itu, tetapi secara tidak langsung mempengaruhi sistem 

organisasi karya sastra. Unsur ekstrinsik terdiri dari sejumlah 

unsur. Unsur-unsur yang dimaksud menurut Wellek & Warren (di 

dalam buku Nurgiantoro, 2009: 24), antara lain adalah keadaan 

subjektivitas individu pengarang yang memilik sikap, keyakinan, 

dan pandangan hidup yang kesemuanya itu akan mempengaruhi  

karya yang ditulisnya.  

Unsur biografi pengarang akan turut menentukan corak 

karya yang dihasilkannya. Unsur ekstrinsik berikutnya adalah 

psikologi, baik yang berupa psikologi pengarang (yang mencakup 

proses kreatifnya), psikologi pembaca, maupun penerapan prinsip 

psikologi dalam karya. Keadaan di lingkungan pengarang seperti 

ekonomi, politik dan sosial juga akan berpengaruh terhadap karya 

sastra, dan hal itu merupakan unsur ekstrinsik pula. Unsur 

ekstrinsik yang lain misalnya pandangan hidup suatu bangsa, 

berbagai karya seni yang lain, dan sebagainya. 
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d. Menulis Cerita Pendek 

Menulis cerpen adalah menemukan masalah, menemukan 

persoalannya, menemukan konflik, menceritakan pengalaman, dan 

menghadirkan pengalaman itu sendiri melalui isinya. Menceritakan 

pengalaman berarti narasi, yang sifatnya hanya memberitahukan dan 

memberi informasi, sedangkan menghadirkan pengalaman berarti 

menghidupkan kejadian secara utuh. Agar dapat menulis cerpen 

dengan baik, perlu adanya latihan-latihan, membaca karya-karya 

sastra, berusaha menambah pengetahuan dan pengalaman, mempunyai 

kecakapan menulis, dan mempunyai disiplin untuk terus menulis 

secara tetap (Sumardjo, 2004: 42). 

Tujuan dari menulis cerpen adalah memberikan gambaran yang 

tajam dan jelas dalam bentuk yang tunggal, utuh, dan mencapai efek 

tunggal pada pembacanya. Kesan tunggal atau efek tunggal disebabkan 

karena pengarang memusatkan ceritanya pada figur tokoh dan 

peristiwa tunggal dalam satu episode. 

e. Indikator Keterampilan Menulis Cerpen 

Dalam penulisan cerita pendek terdapat sesuatu yang dapat 

menjadi petunjuk bahwa karya ditulis merupakan karya cerita pendek. 

Indikator keterampilan menulis cerita pendek berdasarkan unsur 

instrinsik sebagai berikut. 

1) Tema  

2) Latar 
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3) Alur 

4) Tokoh / penokohan 

5) Gaya bahasa 

6) Sudut pandang 

f. Langkah-langkah Pembelajaran Menulis Cerita pendek  

Menggunakan Media Video Animasi 

Menurut Mayer dan moreno (dalam Mutia, 2019: 3) 

mengemukakan bahwa media animasi merupakan suatu bentuk 

presentasi bergambar yang paling menarik, yang berupa gambar 

bergerak yang menggambarkan perpindahan atau pergerakan suatu 

objek. Media video animasi adalah termasuk media audio visual yang 

merupakan hasil dari pengolahan gambar tangan sehingga menjadi 

gambar yang bergerak dan bersuara seperti film dengan bantuan 

komputer dan grafika komputer.   

Pembelajaran menulis teks cerpen dalam penelitian ini 

menggunakan media animasi karena mengkombinasikan sinyal audio 

dengan gambar yang bergerak secara sekuensial, juga memberikan 

pengalaman yang tidak terduga kepada siswa. media membantu guru 

dalam menyampaikan materi yang bersifat dinamis. Materi cerpen ini 

membutuhkan visualisasi yang mendemonstrasikan hal-hal seperti 

gerakan motorik tertentu, ekspresi wajah, maupun suasana lingkungan 

tertentu adalah paling baik disajikan melalui pemanfaatan media video  

animasi.  
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Langkah-langkah penggunaan media audio visual dengan video 

animasi (Ramli, 2012 : 91), berikut ini.  

1) Langkah persiapan, guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

kompetensi dasar yang harus dicapai siswa serta menyampaikan 

materi tentang cerpen. 

2) Langkah penyajian, guru menjelaskan pengertian, unsur, serta 

struktuur dalam cerpen. Selanjutnya, guru menayangkan video 

animasi. 

3) Tindak lanjut, siswa mencatat poin-ppoin penting setiap peristiwa 

dalam video animasi yang ditayangkan guru. Selanjutnya, siswa 

membuat kerangka karangan berdasarkan video animasi yang 

disimak. Kemudian, siswa mengembangkan kerangka karangan 

menjadi cerpen. Lalu, guru bersama siswa menyimpulkan 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

B. Penelitian Relevan 

1. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini, yaitu “Efektivitas Media 

Film Pendek Dalam Pembelajaran Menulis Cerpen Pada Siswa Kelas XI 

SMA Negeri 1 Wongsorejo Kabupaten Banyuwangi Tahun Pelajaran 

2019/2020” yang ditulis oleh Putri Veronica Yulistia tahun 2020, dengan 

hasil penelitian yang menenunjukan  efektivitas media film pendek juga 

dapat dilihat dalam proses pembelajaran Siswa pada kelompok eksperimen 

lebih antusias dan tidak merasa jenuh dan bosan dalam mengikuti 

pembelajaran. Siswa menjadi lebih paham dalam memahami materi 

tentang unsur-unsur pembagun cerita. Media film pendek juga membantu 



31 

 

 

siswa dalam menemukan ide cerita untuk dikembangkan dalam bentuk 

tulisan cerpen. Persamaan penelitian Putri Veronica Yulistia dengan 

peneliti saat ini adalah sama-sama membahas materi cerpen, dan 

perbedaannya adalah penelitian Putri Veronica Yulistia menggunakan 

media film pendek, sementara penulis menggunakan video animasi.  

2. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini, yaitu “Efektivitas 

Penggunaan Media Video Animasi Melalui Pembelajaran Daring Dengan 

Menceritakan Kembali Isi Fabel Siswa Kelas VII A SMP” yang ditulis 

oleh Ibma Yunita tahun 2020, dengan hasil penelitian yang menenunjukan 

bahwa efektivitas penggunaan  media video animasi melalui pembelajaran 

daring dengan menceritakan kembali isi fabel siswa kelas VII A SMP 

Unismuh Makassar, peneliti menggunakan media video animasi karena 

penerapan yang dapat memberikan hasil pembelajaran yang sebelumnya 

tidak efektif menjadi efektif.  Penelitian ini bisa dikatakan relevan karena 

judul yang ditulis oleh Ibma Yunita. Persamaan penelitian ini sama-sama 

menggunak media video animasi,  dan penelitian ini juga dapat dibedakan 

dengan materi yang dijelaskan, Ibma Yunita menjelaskan materi fabel, 

sementara penulis menjelaskan materi cerpen.  

3. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini, yaitu” Penerapan Media 

Video Animasi Dalam Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi Siswa 

Kelas XI SMAN 10 Kota Tangerang Selatan Tahun Pelajaran 2020/2021” 

yang ditulis Dahlia Diah Novitasari tahun 2020, dengan hasil penelitian 

yang menunjukan bahwa penerapan media video animasi dalam 

keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas XI IPS SMAN 10 Kota 
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Tangerang Selatan tahun pelajaran 2020/2021 dapat dilakukan dalam 

pembelajaran jarak jauh dan menghasilkan teks eksplanasi dengan nilai 

rata-rata sebesar 80,15. Penelitian ini bisa dikatakan relevan karena judul 

yang ditulis oleh Dahlia Diah Novitasari, tetapi penelitian ini juga dapat 

dibedakan dengan materi yang dijelaskan. Adapun persamaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian yang sedang dilakukan peneliti yaitu terletak 

pada variabel bebas yakni Media Animasi. Perbedannya pada variabel 

terikat yakni keterampilan menulis teks eksplanasi pada siswa, sedangkan 

peneliti meneliti tentang efektivitas keterampilan menulis cerita pendek 

pada siswa.   
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C. Kerangka Berpikir 

Keterampilan menulis membuat siswa aktif dalam pembelajaran, 

karena keterampilan menulis terbentuk dari proses membaca, mendengar yang 

kemudian dituangkan kedalam bentuk tulisan. Salah satu keterampilan 

menulis yang bisa dihasilkan siswa adalah menulis cerita pendek. 

Keterampilan menulis cerpen  yang diajarkan di dalam kelas tidak 

terlepas dari penggunaan media pembelajaran. Salah satu penggunaan media 

yang diterapkan adalah media video animasi. 

Peneliti melakukan eksperimen disekolah dengan membagi dua kelas 

sebagai kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kemudian hasil menulis cepen 

dianalisis. Kelas kontrol diajarkan dengan tanpa menggunakan media video 

animasi (metode konvensional), sedangkan kelas eksperimen diajarkan dengan 

menggunakan media video animasi. Setelah itu diperoleh hasil temuan antara 

keterampilan menulis cerita pendek pada siswa kelas kontrol dengan siswa 

kelas eksperimen. Dari temuan tersebut diperoleh sebuah hasil uang 

menunjukan media video animasi memiliki perngaruh terhadap keterampilan 

menulis cerpen. 

Dari uraian diatas dapat digambar kerangka berpikir penelitian seperti 

berikut. 
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Gambar II. 1 

Kerangka Berpikir 
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D. Hipotesis Penelitian 

Pada hakikatnya hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu 

masalah (Arikunto, 2013: 110). Hipotesis awal dalam penelitian ini adalah 

media video animasi pengaruh terhadap efektivitas kemampuan menulis 

cerpen siswa kelas XI MAN 1 Dumai.   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis  Penelitian  

Penelitian yang berjudul “Efektivitas Media Video Animasi Dalam 

Pembelajaran Menulis Cerpen Pada Siswa Kelas XI MAN 1 Dumai” 

menggunakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode penelitian 

eksperimen. Metode peneliitian eksperimen adalah sebagai metode penelitian 

yang digunakan untuk menvari pengaruh perlakukan tertentu terhadap yang 

lain dalam kondisi yang terkendalikan. Jenis penelitian yang dipakai Quasi 

Experimental Design. Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak 

dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengotrol variabel-variabel luar yang 

mempengaruhi pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2019: 77) 

Kelas eksperimen merupakan kelas yang diberi perlakuan dengan 

menggunakan media video animasi. Sedangkan kelas kontrol merupakan kelas 

diberi perlakuan dengan metode konvesional tanpa menggunakan media video 

animasi. Sebelum diberikan perlakuan kedua kelas diberikan tes awal menulis 

cerpen (pretest). Setelah kedua kelas melaksanakan pretest kedua kelas 

diberikan perlakuan dan dilanjutkan dengan tes akhir menulis cerpen 

(posstest).  

Tabel III. 1 

Desain Penelitian Eksperimen 

Kelas Pretest Variabel Bebas Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O1 - O2 
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Keterangan 

X = Media Animasi 

O1  = pretest 

O2 = posttetst 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di sekolah MAN 1 Dumai. Sekolah ini 

berada di jalan Bukit Datuk Lama, Bukit Datuk, Kec. Dumai Selatan, Kota 

Dumai.  

2. Waktu Penelitian 

Peneliti melakukan penelitian langsung ke sekolah pada bulan 

Maret dan Mei semester genap tahun ajaran 2023/2024. Berikut jadwal 

peneliti turun melakukan penelitian. 

Tabel III. 2  

Jadwal Penelitian 

Hari, Tanggal Kelas Kegiatan 

Senin, 06 Maret 2023 XI IIS 3 Perkenalan 

Melakukan pretest 

Selasa, 07 Maret 2023 XI MIA 2 Perkenalan 

Melakukan pretest 

Rabu, 08 Maret 2023 XI IIS 3 Menjelaskan materi 

cerpen 

Kamis, 09 Maret 2023 XI MIA 2 Menjelaskan materi 
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cerpen 

Senin, 13 Maret 2023 XI IIS 3 Memberikan perlakuan 

media video animasi 

Selasa, 14 Maret 2023 XI MIA 2 Memberikan perlakuan 

metode konvesional 

Senin, 08 Mei 2023 XI IIS 3 Melaksanakan posttest 

Selasa, 09 Mei 2023 XI IIS 3 Melaksanakan posttest 

 

C. Populasi dan Sampel 

2. Populasi  

Populasi merupakan keseluruhan subjek dalam suatu unit yang 

akan diukur atau yang diteliti. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas XI MAN 1 Dumai yang terdiri dari 8 kelas, yaitu XI MIA 1, 

XI MIA 2, XI MIA 3, XI MIA 4, XI MIA 5, XI IIS 1, XI IIS 2, XI IIS 3. 

3.  Sampel  

Sampel dalam penelitian desktriptif kuntitatif merupakan beberapa 

subjek dari jumlah populasi yang ada. Sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2009: 

118). Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 

yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 

waktu, maka peneliti dapat mengunakan sampel yang diambil dari 

populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan 

dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari 

populasi harus betul-betul representatif (mewakili). 
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Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini termasuk 

dalam probability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang 

memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi 

untuk dipilih menjadi anggota sampel (Sugiyono, 2009: 120). Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini  dilakukan dengan teknik simple 

random sampling. 

Simple random sampling dikatakan simple karena pengambilan 

anggota sampel dan populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 

strata yang ada dalam populasi itu. Cara demikian dilakukan bila anggota 

populasi dianggap homogen (sugiyono, 2019: 82). 

Pengambilan sampel dilakukan secara acak dengan cara memutar 

spin seluruh kelas XI MAN 1 Dumai, yang berjumlah delapan  kelas untuk 

menentukan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Adapun sampel 

yang diambil dalam penelitian ini yaitu pada kelas XI IIS 3 sebagai kelas 

eksperimen dan kelas XI MIA 2 sebagai kelas kontrol. 

Tabel III. 3 

Sampel Penelitian 

 

No Kelas Keterangan 

1 XI IIS 3 Kelas Eksperimen 

2 XI MIA 2 Kelas Kontrol 

 

D. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu varibel bebas 

(independent) dan variabel terikat (dependent). Adapun variabel tersebut 

sebagai berikut. 
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1. Variabel bebas (X) adalah variabel yang memengaruhi atau yang 

menjadikan variabel terikat (dependent) berubah karena adanya pengaruh 

dari variabel bebas. Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

penggunaan media video animasi. 

2. Variabel terikat (Y) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang terkena 

pengaruh oleh variabel bebas (independent) yang menjadi akibat dari 

pengaruhnya variabel X. adapun variabel terikat pada penelitian ini adalah 

keterampilan menulis cerita pendek siswa. 

E. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang dipakai untuk mengukur 

variabel penelitian yang diamati. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah instrumen tes. Bentuk instrumen tes yaitu tes menulis 

cerpen. Tes ini berfungsi untuk mengetahui kemampuan menulis cerpen 

awal siswa dan kemampuan menulis cerpen akhir siswa. Tes ini dikerjakan 

oleh siswa baik dari kelas kontrol maupun kelas eksperimen.    

Instrumen penelitian dengan teknik tes dilakukan dengan menguji 

kemampuan responden penelitian. Tes ini digunakan untuk melihat 

kemampuan atau keterampilan peserta didik dalam menulis cerita pendek. 

Tes yang dipakai berupa unjuk kerja pembuatan cerita pendek yang 

dilakukan oleh peserta didik.  

Nilai standar KKM di sekolah MAN 1 Dumai sebesar 80. Adapun 

cara penilaian dalam tes menulis cerpen berikut ini. 
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Tabel III. 4 

Pedoman Penilaian Menulis Cerpen 

No Aspek yang dinilai 
Skor Nilai 

1 2 3 

1 Tema       

2 Latar       

3 Alur       

4 Tokoh / penokohan       

5 Gaya Bahasa       

6 Sudut Pandang       

Rata-rata  

Keterangan skor nilai : 

Skor 1 = 60 – 70 (Rendah) 

Skor 2 = 71 – 80 (Sedang) 

Skor 3 = 81 – 100 (Tinggi) 

Pedoman penilaian ini diambil dari salah satu guru Bahasa 

Indonesia di Sekolah MAN 1 Dumai.  

Dalam penilaian keterampilan menulis cerpen terdapat skor 1, 2, 3. 

Masing-masing skor memiliki nilai indikator tertentu sesuai dengan aspek  

tersebut.  

Tabel III.5 Rubrik Penilaian 

No Kriteria Tingkat Kinerja 

1 (rendah) 2 (sedang) 3 (tinggi) 

1 Tema  Siswa membuat tema 

yang tidak menarik 

Siswa membuat 

tema yang kurang 

menarik 

Siswa membuat 

tema yang 

menarik 

2 Latar  Siswa 

menggambarkan latar 

waktu, latar suasana, 

dan latar tempat 

Siswa 

menggambarkan 

latar waktu, latar 

suasana, dan latar 

Siswa 

menggambarkan 

latar waktu, 

latar suasana, 
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No Kriteria Tingkat Kinerja 

1 (rendah) 2 (sedang) 3 (tinggi) 

dengan tidak jelas tempat dengan 

kurang jelas 

dan latar tempat 

dengan jelas 

3 Alur  Siswa 

menggambarkan alur 

dengan secara tidak 

jelas 

Siswa 

menggambarkan 

alur dengan 

secara kurang 

jelas 

Siswa 

menggambarkan 

alur dengan 

secara  jelas 

4 Tokoh  Siswa 

menggambarkan 

tokoh sesuai dengan 

watak secara tidak 

jelas  

Siswa 

menggambarkan 

tokoh sesuai 

dengan watak 

secara kurang 

jelas  

Siswa 

menggambarkan 

tokoh sesuai 

dengan watak 

secara  jelas  

5  Gaya 

bahasa 

Terdapat banyak 

kesalahahan 

penggunaan bahasa 

dalam struktur 

Terdapat sedikit 

kesalahahan 

penggunaan 

bahasa dalam 

struktur 

Terdapat tidak 

ada kesalahahan 

penggunaan 

bahasa dalam 

struktur 

6 Sudut 

pandang 

Siswa 

menggambarkan 

sudut pandang yang 

tidak logis 

Siswa 

menggambarkan 

sudut pandang 

yang kurang logis 

Siswa 

menggambarkan 

sudut pandang 

yang logis 
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Dinilai yang telah dimodifikasi dari Andri Wicaksono, 2017. 

Adapun penjabaran sebagai berikut.   

2. Teknik Pengumpulan Data 

a) Observasi  

Observasi adalah melakukan pengamatan terhadap sume data. 

Sebelum peneliti memberikan penerapan media video animasi , 

peneliti melakukan obeservasi terlebih dahulu ke MAN 1 Dumai. 

Observasi awal peneliti melakukan pengamatan disaat jam pelajaran 

Bahasa Indonesia. Melalui teknik pengamatan peneliti bekerja sama 

dengan guru bidang studi Bahasa Indonesia, dimana peneliti menjadi 

observer yang bertugas mengamati aktivitas pelaksanaan model 

pembelajaran tersebut.  

Adapun hasil pengamatan peneliti sebagai berikut. 

1) Guru bidang studi masih menerapkan metode ceramah. 

2) Siswa kurang semangat dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia 

b) Tes  

Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data di 

MAN 1 Dumai. Tes yang dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum 

diberi perlakuan (pretest) dan setelah diberi perlakuan (posttest). 

Adapun soal test sebagai berikut. 

2) Soal pretest: 

Buatlah cerita pendek dengan tema persahabatan! 

3) Soal posttest: 
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Buatlah cerita pendek dengan tema bebas (kecuali tema 

persahabatan, keluargaan, dan pengalaman pribadi)! 

c) Dokumentasi 

Dokumentasi penelitian adalah pengambilan foto disaat 

pembelajaran berlangsung. 

F. Validitas dan Reabilitas Instrumen 

1. Validitas Instrumen 

Suatu instrumen dikatakan valid jika instrumen yang digunakan 

dapat mengukur apa yang hendak diukur. Validitas suatu instrumen 

penelitian adalah derajat yang menunjukan di mana suatu tes mengukur 

apa yang hendak di ukur. Prinsip suatu tes adalah valid, tidak universal.  

Instrumen penelitian ini akan diuji dengan menggunakan validitas 

isi. Validitas isi menguji instrumennya berupa tes. Dengan validitas isi, 

selanjutnya akan dicari kesesuaian dengan tujuan dan deskripsi bahan yang 

akan diajarkan dengan mengacu pada Kurikulum 2013 (Kurtilas). Uji 

validitas juga melibatkan dari expert judgment, yaitu pendapat dari para 

ahli. Dalam penelitian ini yang sebagai expert judgment adalah guru 

Bahasa Indonesia MAN 1 Dumai. 

 

2. Reliabilitas Penelitian 

Syarat lainnya yang juga penting bagi seorang peneliti adalah 

reliabilitas. Reliabilitas sama dengan konsistensi atau keajekan. Suatu 

instrumen penelitian dikatakan mempunyai nilai reabilitas yang tinggi, 
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apabila tes yang dibuat mempunyai hasil yang kosinsten dalam mengukur 

yang hendak di ukur.  

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji-t 

atau t-test yang kemudian dilanjutkan dengan uji scheffe. Uji beda (t-test) 

dimaksudkan untuk menguji rata-rata hitung diantara kelompok-kelompok 

tertentu. Uji-t dalam penelitian ini digunakan untuk menguji perbedaan 

ratarata hitung, apakah berbeda secara signifikan atau tidak antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Uji scheffe dalam penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui keefektifan media pembelajaran “video animasi” dalam 

pembelajaran menulis cerpen pada kelas eksperimen. 

Teknik analisis data dengan uji-t harus memenuhi persyaratan, yaitu 

(1) uji normalitas, dan (2) uji homogenitas.  

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya 

suatu distribusi data (Rusydi dan Fadhli: 2018). Pengujian ini dilakukan 

sebagai ketepatan pemilihan uji statistik yang akan digunakan dalam 

penelitian. Rumus yang digunakan untuk perhitungan uji  sebagai berikut. 

1. Cari nilai ꭓ 2 
setiap interval dengan rumus : 

Keterangan 

ƒe = frekuensi ekspetasi 

ƒo = frekuensi observasi 

2. Tentukan nilai ꭓ 2 
hitung dengan rumus : 
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3. Tentukan nilai 
2
 tabel pada taraf signifikansi α dan derajat kebebasan 

(dk)=k – 1 dengan k = banyaknya kelas/kelompok interval. 

4. Bandingkan jumlah total 
2
 hitung dengan 

2
 tabel.  

Jika 
2
 hitung < 

2
 tabel maka data berdistribsi normal.  

Jika 
2
 hitung > 

2 
tabel maka data tidak berdistribusi normal 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas varian berfungsi untuk mengetahui seragam atau 

tidaknya variansi sampel-sampel dari populasi yang sama. Nurgiyantoro 

(2004: 216) mengungkapkan bahwa dalam mengkaji homogenitas varian 

perlu dilakukan uji statistik (test of variance) pada distribusi skor 

kelompokkelompok yang bersangkutan. 

c. Uji t 

Uji t dilakukan karena data telah dinyatakan normal dan homogen. 

Berikut rumus yang digunakan. 

 

 

 

Keterangan 

di  = selisih skor sesudah dengan skor sebelum dari setiap subjek (i)  

Md  = rerata dari gain (d)  

Xd  = deviasi skor gain terhadap reratanya (Xd = di – Md) 
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X
2
d  = kuadrat deviasi skor gain terhadap reratanya  

n  = banyaknya sampel (subjek penelitian) 

d. Uji Scaffe 

Penguji hipotesis kedua diperoleh dari hasil uji scheffe. Uji scheff 

dikembangkan oleh Scheffe pada tahun 1952 sebagaimana uji New-man-

Keulls digunakan apabila pengujian lanjut antar dua rerata tidak 

direncanakan sebelum eksperimen dilakukan. Berbeda dengan uji lanjut 

sebelumnya, uji scheffe digunakan tidak saja pada jumlah sampel yang 

sama, tetapi dapat juga digunakan pada sampel yang tidak sama (Fajri 

Ismail, 2018: 232). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Kondisi menulis cerpen kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Perbedaan 

tersebut dapat dilihat dari hasil uji-t yang dilakukan pada skor posttest 

antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol yang telah  dilakukan 

perhitungan dengan aplikasi SPSS 25. Dari perhitungan di peroleh T 

hitung 3,172 dengan df 58 dan signifikan 0,002, maka diperoleh dari hasil 

T hitung lebih besar dari T tabel (3,172 ≥ 2,002). Dengan demikian dapat 

hasil uji t tersebut menunjukan terdapat perbedaan antara kelas kontrol 

dengan kelas eksperimen. Perhitungan tersebut menunjukan kelas 

eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol 

2. Pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan video animasi 

berpengaaruh daripada menulis cerpen tanpa menggunakan media, hal 

tersebut dapat dilihat dari hasil uji scheffe yang dilakukan penelitian. 

Adapun hasil dari penelitian ini diperoleh skor F hitung sebesar 10,062 

dengan df 58 dan skor F tabel 4,007. Dengan demikian skor F hitung lebih 

besar dari F tabel (10,062 ≥ 4,007) dengan signifikan 0,05.  

3. Pengaruh media animasi dapat dilihat juga dari proses pembelajaran. 

Siswa kelas eksperimen lebih antusias dan tidak merasa bosan dalam 
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mengikuti pembelajaran. Siswa lebih cepat memahami unsur-unsur 

pembangunan dengan melihat tayangan video animasi. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti, agar tercapainya 

tujuan pembelajaran khususnya pengaruh penggunaan media video animasi 

terhadap kemampuan menulis cerpen siswa kelas XI MAN 1 Dumai , maka 

disarankan sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Peneliti memberi saran kepada pihak sekolah agar mendukung 

guru untuk mencoba metode dan media lainnya, tidak hanya menggunakan 

metode ceramah. Pihak sekolah dapat melengkapi sarana dan prasarana 

serta fasilitas yang lengkap dalam proses pembelajaran.  

2. Bagi Guru 

Untuk mendapatkan hasil pembelajaran efektif, maka guru 

khususnya guru Pendidikan Bahasa Indonesia untuk dapat lebih kreatif 

dan mencoba metode yang baru agar siswa tidak bosan atau jenuh disaat 

jam pelajaran Bahasa Indonesia. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang pengaruh 

kemampuan menulis cerpen dengan media video animasi dapat mengkaji 

faktor-faktor lainnya. 
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Lampiran 1 

Daftar Nilai 

Daftar Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol dan Eksperimen 

Pembelajaran Menulis Cerpen pada Siswa Kelas XI MAN 1 Dumai 

 

 

No 

Kelas Kontrol Kelompok Eksperimen 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

1 68 75 69 79 

2 68 76 68 77 

3 64 72 72 83 

4 70 75 70 82 

5 73 79 75 85 

6 75 82 72 80 

7 67 72 70 84 

8 69 74 73 82 

9 68 75 70 81 

10 66 76 64 68 

11 62 64 72 80 

12 69 75 69 78 

13 72 79 79 88 

14 75 84 75 74 

15 73 81 74 80 

16 75 79 70 80 

17 77 83 80 85 

18 71 82 75 88 

19 75 84 66 76 

20 70 78 70 81 

21 69 76 70 83 

22 71 76 69 77 

23 75 81 71 82 

24 70 76 73 80 

25 69 72 66 76 

26 73 78 68 79 

27 80 82 64 77 

28 73 80 74 82 

29 63 68 75 81 

30 71 79 70 80 

Mean 70,70 77,07 71,10 80,57 

 

  



 

 

Lampiran 2 

Instrumen Tes 

Soal Pretest 

Nama : … 

Kelas : … 

Petunjuk : 

 Tes tertulis berbentuk essay 

 Bacalah soal dengan teliti dan cermat 

 Buatlah jawaban sesuai dengan pertanyaan 

 Mulailah dengan membaca basmallah 

1. Buatlah cerita pendek bertemakan “Sahabat”! 

Soal post test 

Nama : … 

Kelas : … 

Kompetensi Dasar: 

 4.9 Mengkonstruksi sebuah cerita pendek dengan memperhatikan 

unsur-unsur pembangun cerpen. 

Petunjuk : 

 Tes tertulis berbentuk essay 

 Bacalah soal dengan teliti dan cermat 

 Buatlah jawaban sesuai dengan pertanyaan 

 Mulailah dengan membaca basmallah 

 

1. Tentukanlah unsur dan struktur cerita pendek yang akan diangkat menjadi 

sebuah cerita!  

2. Buatlah cerita pendek dengan mengikuti struktur cerpen ( pengenalan situasi 

cerita, pengungkapan peristiwa, menuju konflik, puncak konflik, penyelesaian.) 

3. Buatlah sebuah cerita pendek sesuai dengan unsur dan struktur cerpen yang 

sudah ananda pilih!  

  



 

 

Lampiran 3  

INSTRUMEN PENELITIAN 

Pedoman Penilaian Kemampuan Menulis Cerpen 

No Aspek yang dinilai 
Skor Nilai 

1 2 3 

1 Tema       

2 Latar       

3 Alur       

4 Tokoh / penokohan       

5 Amanat       

6 Gaya Bahasa       

7 Sudut Pandang       

Rata-rata  

Keterangan skor nilai : 

Skor 1 = 60 – 70 (Rendah) 

Skor 2 = 71 – 80 (Sedang) 

Skor 3 = 81 – 100 (Tinggi) 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 

Rubrik Penilaian KemampuanPenilaian Cerpen 

No Kriteria Tingkat Kinerja 

1 (rendah) 2 (sedang) 3 (tinggi) 

1 Tema  Siswa membuat tema 

yang tidak menarik 

Siswa membuat 

tema yang kurang 

menarik 

Siswa membuat 

tema yang 

menarik 

2 Latar  Siswa 

menggambarkan latar 

waktu, latar suasana, 

dan latar tempat 

dengan tidak jelas 

Siswa 

menggambarkan 

latar waktu, latar 

suasana, dan latar 

tempat dengan 

kurang jelas 

Siswa 

menggambarkan 

latar waktu, 

latar suasana, 

dan latar tempat 

dengan jelas 

3 Alur  Siswa 

menggambarkan alur 

dengan secara tidak 

jelas 

Siswa 

menggambarkan 

alur dengan 

secara kurang 

jelas 

Siswa 

menggambarkan 

alur dengan 

secara  jelas 

4 Tokoh  Siswa 

menggambarkan 

tokoh sesuai dengan 

watak secara tidak 

jelas  

Siswa 

menggambarkan 

tokoh sesuai 

dengan watak 

secara kurang 

jelas  

Siswa 

menggambarkan 

tokoh sesuai 

dengan watak 

secara  jelas  



 

 

No Kriteria Tingkat Kinerja 

1 (rendah) 2 (sedang) 3 (tinggi) 

5  Gaya 

bahasa 

Terdapat banyak 

kesalahahan 

penggunaan bahasa 

dalam struktur 

Terdapat sedikit 

kesalahahan 

penggunaan 

bahasa dalam 

struktur 

Terdapat tidak 

ada kesalahahan 

penggunaan 

bahasa dalam 

struktur 

6 Sudut 

pandang 

Siswa 

menggambarkan 

sudut pandang yang 

tidak logis 

Siswa 

menggambarkan 

sudut pandang 

yang kurang logis 

Siswa 

menggambarkan 

sudut pandang 

yang logis 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 5 

DISTRIBUSI SEBARAN DATA 

Distribusi Sebaran Data Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

 
Statistics 

 Pretest Kontrol Posttestt Kontrol 

N Valid 30 30 

Missing 0 0 

Mean 70.70 77.07 

Std. Error of Mean .752 .850 

Median 70.50 77.00 

Mode 75 76 

Std. Deviation 4.120 4.653 

Variance 16.976 21.651 

Range 18 20 

Minimum 62 64 

Maximum 80 84 

Sum 2121 2312 

Percentiles 10 64.20 72.00 

20 68.00 74.00 

25 68.00 74.75 

30 69.00 75.00 

40 69.40 76.00 

50 70.50 77.00 

60 71.60 79.00 

70 73.00 79.70 

75 73.50 81.00 

80 75.00 81.80 

90 75.00 82.90 

 
Pretest Kontrol 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 62 1 3.3 3.3 3.3 

63 1 3.3 3.3 6.7 

64 1 3.3 3.3 10.0 

66 1 3.3 3.3 13.3 

67 1 3.3 3.3 16.7 

68 3 10.0 10.0 26.7 

69 4 13.3 13.3 40.0 

70 3 10.0 10.0 50.0 

71 3 10.0 10.0 60.0 

72 1 3.3 3.3 63.3 

73 4 13.3 13.3 76.7 

75 5 16.7 16.7 93.3 

77 1 3.3 3.3 96.7 

80 1 3.3 3.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 



 

 

Posttestt Kontrol 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 64 1 3.3 3.3 3.3 

68 1 3.3 3.3 6.7 

72 3 10.0 10.0 16.7 

74 2 6.7 6.7 23.3 

75 3 10.0 10.0 33.3 

76 5 16.7 16.7 50.0 

78 2 6.7 6.7 56.7 

79 4 13.3 13.3 70.0 

80 1 3.3 3.3 73.3 

81 2 6.7 6.7 80.0 

82 3 10.0 10.0 90.0 

83 1 3.3 3.3 93.3 

84 2 6.7 6.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Distribusi Sebaran Data Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

Statistics 
 Pretest Eksperimen Posttest Eksperimen 

N Valid 30 30 

Missing 0 0 

Mean 71.10 80.57 

Std. Error of Mean .697 .704 

Median 70.00 80.50 

Mode 70 80 

Std. Deviation 3.818 3.857 

Variance 14.576 14.875 

Range 16 20 

Minimum 64 68 

Maximum 80 88 

Sum 2133 2417 

Percentiles 10 66.00 76.10 

20 68.20 77.20 

25 69.00 78.75 

30 69.30 79.30 

40 70.00 80.00 

50 70.00 80.50 

60 72.00 81.60 

70 73.00 82.00 

75 74.00 83.00 

80 74.80 83.80 

90 75.00 85.00 



 

 

 

Pretest Eksperimen 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 64 2 6.7 6.7 6.7 

66 2 6.7 6.7 13.3 

68 2 6.7 6.7 20.0 

69 3 10.0 10.0 30.0 

70 7 23.3 23.3 53.3 

71 1 3.3 3.3 56.7 

72 3 10.0 10.0 66.7 

73 2 6.7 6.7 73.3 

74 2 6.7 6.7 80.0 

75 4 13.3 13.3 93.3 

79 1 3.3 3.3 96.7 

80 1 3.3 3.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

Posttest Eksperimen 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 68 1 3.3 3.3 3.3 

76 2 6.7 6.7 10.0 

77 3 10.0 10.0 20.0 

78 1 3.3 3.3 23.3 

79 2 6.7 6.7 30.0 

80 6 20.0 20.0 50.0 

81 3 10.0 10.0 60.0 

82 4 13.3 13.3 73.3 

83 2 6.7 6.7 80.0 

84 2 6.7 6.7 86.7 

85 2 6.7 6.7 93.3 

87 1 3.3 3.3 96.7 

88 1 3.3 3.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

  



 

 

Distribusi Frekuensi Data Pretest Kelas Kontrol 

Nilai Pretest 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 62-64 3 10.0 10.0 10.0 

65-67 2 6.7 6.7 16.7 

68-70 10 33.3 33.3 50.0 

71-73 8 26.7 26.7 76.7 

74-76 5 16.7 16.7 93.3 

77-79 1 3.3 3.3 96.7 

80-82 1 3.3 3.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Interval Data Pretest Kelas Kontrol 

 

Interval 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 60-70 15 50.0 50.0 50.0 

71-80 15 50.0 50.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Distribusi Frekuensi Data Pretest Kelas Eksperimen 

 

Pretest Eksperimen 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 64 2 6.7 6.7 6.7 

66 2 6.7 6.7 13.3 

68 2 6.7 6.7 20.0 

69 3 10.0 10.0 30.0 

70 7 23.3 23.3 53.3 

71 1 3.3 3.3 56.7 

72 3 10.0 10.0 66.7 

73 2 6.7 6.7 73.3 

74 2 6.7 6.7 80.0 

75 4 13.3 13.3 93.3 

79 1 3.3 3.3 96.7 

80 1 3.3 3.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 



 

 

Distribusi Frekuensi Data Pretest Kelas Eksperimen 

 

Nilai Pretest Eksperimen 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 64-66 4 13.3 13.3 13.3 

67-69 5 16.7 16.7 30.0 

70-72 11 36.7 36.7 66.7 

73-75 8 26.7 26.7 93.3 

79-81 2 6.7 6.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Interval Data Pretest Kelas Eksperimen 

 

Interval 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 60-70 16 53.3 53.3 53.3 

71-80 14 46.7 46.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Distribusi Frekuensi Data Postest Kelas Kontrol 

Posttestt Kontrol 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 64 1 3.3 3.3 3.3 

68 1 3.3 3.3 6.7 

72 3 10.0 10.0 16.7 

74 2 6.7 6.7 23.3 

75 3 10.0 10.0 33.3 

76 5 16.7 16.7 50.0 

78 2 6.7 6.7 56.7 

79 4 13.3 13.3 70.0 

80 1 3.3 3.3 73.3 

81 2 6.7 6.7 80.0 

82 3 10.0 10.0 90.0 

83 1 3.3 3.3 93.3 

84 2 6.7 6.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

  



 

 

Distribusi Frekuensi Data Posttest Kelas Kontrol 

 

Nilai Posttest 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 64-66 1 3.3 3.3 3.3 

67-69 1 3.3 3.3 6.7 

70-72 3 10.0 10.0 16.7 

73-75 5 16.7 16.7 33.3 

76-78 7 23.3 23.3 56.7 

79-81 7 23.3 23.3 80.0 

81-84 6 20.0 20.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Interval Data Posttest Kelas Kontrol 

 

Nilai Posttest 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 60-70 2 6.7 6.7 6.7 

71-80 20 66.7 66.7 73.3 

81-100 8 26.7 26.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Distribusi Frekuensi Data Posttest Kelas Eksperimen 

 

Nilai Posttest 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 68-70 1 3.3 3.3 3.3 

74-76 2 6.7 6.7 10.0 

77-79 6 20.0 20.0 30.0 

80-82 13 43.3 43.3 73.3 

83-85 6 20.0 20.0 93.3 

86-88 2 6.7 6.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

  



 

 

Interval Data Posttest Kelas Eksperimen 

 

Interval Posttest Eksperimen 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 60-70 1 3.3 3.3 3.3 

71-80 14 46.7 46.7 50.0 

81-100 15 50.0 50.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

 

  



 

 

Lampiran 5  

Uji Normalitas dan Uji Homogenitas 

Uji Normalitas Pretest Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol 

 

 

Kelas 

Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. 

Kemampuan awal menulis 

cerpen kelas kontrol 

Kontrol .980 30 .819 

Eksperimen .966 30 .426 

Kemampuan akhir menulis 

cerpen kelas kontrol 

Kontrol .950 30 .166 

Eksperimen .937 30 .076 

 

 

Uji Homogenitas Pretest Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Kemampuan awal 

menulis cerpen 

kelas kontrol 

Based on Mean .167 1 58 .685 

Based on Median .250 1 58 .619 

Based on Median 

and with adjusted 

df 

.250 1 57.722 .619 

Based on trimmed 

mean 

.180 1 58 .673 

Kemampuan akhir 

menulis cerpen 

kelas kontrol 

Based on Mean 1.653 1 58 .204 

Based on Median 1.652 1 58 .204 

Based on Median 

and with adjusted 

df 

1.652 1 57.835 .204 

Based on trimmed 

mean 

1.642 1 58 .205 

 

  



 

 

Lampiran 6 

Uji T 

Uji Independent Sample Test Pretest Posttest Kelas Kontrol dan Eksperimen 

 

Group Statistics 

 

Kelas N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Kemampuan awal 

menulis cerpen kelas 

kontrol 

Eksperimen 30 71.10 3.818 .697 

Kontrol 30 70.70 4.120 .752 

Kemampuan akhir 

menulis cerpen kelas 

kontrol 

Eksperimen 30 80.57 3.857 .704 

Kontrol 30 77.07 4.653 .850 

 

 

 

 

Independent Samples Test 

 

Kemampuan awal 

menulis cerpen 

kelas kontrol 

Kemampuan akhir 

menulis cerpen 

kelas kontrol 

Equal 

variances 

assumed 

Equal 

variances 

not 

assumed 

Equal 

variances 

assumed 

Equal 

variances 

not 

assumed 

Levene's Test 

for Equality 

of Variances 

F .167  1.653  

Sig. .685 
 

.204 
 

t-test for 

Equality of 

Means 

T .390 .390 3.172 3.172 

Df 58 57.666 58 56.070 

Sig. (2-tailed) .698 .698 .002 .002 

Mean Difference .400 .400 3.500 3.500 

Std. Error Difference 1.026 1.026 1.103 1.103 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower -1.653 -1.653 1.291 1.290 

Upper 2.453 2.453 5.709 5.710 

  



 

 

Uji Independent Sample Test Posttest Kelas Kontrol dan Eksperimen 

 

Group Statistics 

 

Kelas N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Kemampuan akhir 

menulis cerpen  

Eksperimen 30 80.57 3.857 .704 

Kontrol 30 77.07 4.653 .850 

 

 

 

Independent Samples Test 

 

Kemampuan akhir 

menulis cerpen kelas 

kontrol 

Equal 

variances 

assumed 

Equal 

variances 

not 

assumed 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances 

F 1.653  

Sig. .204 
 

t-test for Equality of 

Means 

T 3.172 3.172 

Df 58 56.070 

Sig. (2-tailed) .002 .002 

Mean Difference 3.500 3.500 

Std. Error Difference 1.103 1.103 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower 1.291 1.290 

Upper 5.709 5.710 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 7 

Uji Scheffe 

Uji Scheffe Pretest Posttest Kelas Kontrol dan Eksperimen 

 

ANOVA 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Kemampuan awal 

menulis cerpen 

kelas kontrol 

Between 

Groups 

2.400 1 2.400 .152 .698 

Within 

Groups 

915.000 58 15.776 
  

Total 917.400 59    

Kemampuan akhir 

menulis cerpen 

kelas kontrol 

Between 

Groups 

183.750 1 183.750 10.062 .002 

Within 

Groups 

1059.233 58 18.263 
  

Total 1242.983 59    

 

 

Uji Sceffe Posttest Kelas Kontrol dan Eksperimen 

 

ANOVA 
Kemampuan akhir menulis cerpen kelas kontrol   

 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 183.750 1 183.750 10.062 .002 

Within Groups 1059.233 58 18.263   

Total 1242.983 59    

 

 

  



 

 

Lampiran 8 

Silabus  

 

MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA 

Alokasi Waktu: 4 jam pelajaran/minggu 

SEMESTER GANJIL DAN GENAP MA 

KELAS XI (SEBELAS) 

 

Kompetnsi inti 

 KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya.Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-

aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 

lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, 

negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”. 

 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, 

serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

 KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak 

secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 

 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

3.1. Mengonstruksi 

informasi berupa 

pernyataan-

pernyataan umum dan 

tahapan-tahapan 

dalam teks prosedur 

 Isi Teks Prosedur. 

 

 Mengidentifikasi teks prosedur 

dengan memperhatikan isi,  

pernyataan umum dan langkah-

langkah/ tahapan yang 

disampaikan dalam teks 

prosedur.  

 Membuat rancangan teks 

prosedur dengan organisasi 

yang tepat 

 Mempresentasikan, 

menanggapi, dan merevisiteks 

prosedur 

 

4.1. Merancang 

pernyataan umum dan 

tahapan-tahapan 

dalam teks prosedur 

dengan organisasi 

yang tepat secara 

lisan dan tulis 

3.2. Menganalisis struktur 

dan kebahasaan teks 

prosedur 

Teks Prosedur: 

 struktur; 

 kebahasaan; 

 konjungsi ; 

 jenis kalimat; dan 

 verba material dan 

 Mengidentifikasi struktur, 

kebahasaan, topik, isi  teks 

prosedur 

 Menyusun teks prosedur 

dengan memerhatikan struktur 

dan  kebahasaan yang dominan  

4.2. Mengembangkan teks 

prosedur dengan 

memerhatikan hasil 



 

 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

analisis terhadap isi, 

struktur, dan 

kebahasaan 

verba tingkah laku.  Mempresentasikan, 

menanggapi, dan merevisi teks 

prosedur yang disusun. 

3.3. Mengidentifikasi 

informasi 

(pengetahuan dan 

urutan kejadian) 

dalam teks ekplanasi 

lisan dan tulis 

Teks Eksplanasi: 

 pengertian; 

 isi; dan 

 kejadian yang 

menunjukkan 

hubungan 

kausalitas. 

 Menganalisis teks eksplanasi 

dengan memerhatikan isi, 

urutan kejadian, hubungan 

kausalitas, dan topik. 

 Menulis kembali informasi 

(pengetahuan dan urutan 

kejadian) dalam teks eksplanasi 

secara lisan dan tulis 

 Mempresentasikan, 

mengomentari, dan merevisi 

teks eksplanasi yang disusun 

 

4.3. Mengkonstruksi 

informasi 

(pengetahuan dan 

urutan kejadian) 

dalam teks eksplanasi 

secara lisan dan tulis 

3.4. Menganalisis struktur 

dan kebahasaan teks 

eksplanasi 

Teks Eksplanasi: 

 Struktur; 

 Kebahasaan; dan 

 Konjungsi. 

 

 

 Mengidentifikasi teks 

eksplanasi dengan 

memerhatikan  istilah, pokok 

isi,  referensi, dan pengetahuan 

dan urutan kejadian yang 

menunjukkan hubungan 

kausalitas. 

 Menyusun teks eksplanasi 

dengan memerhatikan struktur 

dan kebahasaan. 

 Mempresentasikan, 

memberikan komentar, dan 

merevisi teks eksplanasi yang 

dibuatnya dalam diskusi 

kelompok. 

4.4. Memproduksi teks 

eksplanasi secara 

lisan atautulis dengan 

memerhatikan 

struktur dan 

kebahasaan 

3.5. Mengidentifikasi 

informasi berupa 

permasalahan aktual 

yang disajikan dalam 

ceramah 

Ceramah: 

 unsur-unsur; 

 kebahasaan; dan 

 isi. 

 

 Menentukanunsur-unsur 

ceramah, isi informasi, dan 

kebahasaan, 

 Menulis kerangka teks ceramah 

sesuai dengan topik yang 

dipilih dengan memerhatikan 

isi, kebahasaan, dan topik teks 

ceramah. 

 Mempresentasikan, 

menanggapi, dan merevisi 

kerangka teks ceramah yang 

disusun 

4.5. Menyusun bagian-

bagian penting dari 

permasalahan aktual 

sebagai bahan untuk 

disajikan dalam 

ceramah 

3.6. Menganalisis isi, 

struktur, dan 

kebahasaan dalam 

ceramah 

Teks ceramah: 

 isi; 

 struktur; 

 kebahasaan; dan 

 Menggali isi, struktur, dan 

kebahasaan dalam ceramah. 

 Menyusun kembali teks 

ceramah dengan memerhatikan 

isi, tujuan, kebahasaan, tema,   4.6. Mengkonstruksi 



 

 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

ceramah tentang 

permasalahan aktual 

dengan memerhatikan 

aspek kebahasaan dan 

menggunakan struktur 

yang tepat 

 teknik orasi 

ceramah. 

 

dan struktur. 

 Menyampaikanteks ceramah 

yang telah dibuat dalam bentuk 

lisan dengan memperhatikan 

teknik cermah  (intonasi, 

ekspresi, dan bahasa tubuh) 

yang baik dan sesuai.  

 Mengomentari dan 

memperbaiki cermah 

temannya. 

3.7. Mengidentifikasi 

butir-butir penting 

dari satu buku 

pengayaan (nonfiksi) 

yang dibaca 

Buku pengayaan 

nonfiksi: 

 isi buku; 

 keunggulan buku; 

 kelemahan buku; 

dan 

 simpulan. 

 

 Menentukan unsur-unsur 

penting buku yang dibacanya. 

 Menyusun laporan hasil kerja 

kelompok 

 dengan mempertimbangkan 

nilai-nilai yang terkandung di 

dalamnya. 

 Mempresentasikan dan  

memberi tanggapan, dan 

merevisihasil kerja dalam 

diskusi kelas. 

 

4.7. Menyusun laporan 

butir-butir penting 

dari satu buku 

pengayaan (nonfiksi) 

3.8. Mengidentifikasi 

nilai-nilai kehidupan 

yang terkandung 

dalam kumpulan 

cerita pendek yang 

dibaca 

Cerpen: 

 Isi cerpen 

 Nilai-nilai 

kehidupan dalam 

cerpen 

 Unsur intrinsik dan 

ekstrinsik cerpen 

 Kebahasaan 

cerpen 

 Majas 

 peribahasa 

 ungkapan 

 Menentukan unsur intrinsik, 

ekstrinsik, dan nilai-nilai dalam 

cerpen serta menerapkan nilai-

nilai  dalam cerpen ke dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 Mempresentasikan dan 

memperbaiki hasil kerja dalam 

diskusi kelas. 

 

4.8. Mendemonstrasikan 

salah satu nilai 

kehidupan yang 

dipelajari dalam cerita 

pendek 

3.9. Menganalisis unsur-

unsur pembangun 

cerita pendek dalam 

buku kumpulan cerita 

pendek 

Cerpen: 

 Unsur-unsur 

pembangun cerpen 

 Merekonstruksi 

cerpen. 

 

 Mengidentifikasi cerpen 

dengan memerhatikan unsur-

unsur pembangun cerpen 

 Menyusun kembali cerpen 

dengan memerhatikan unsur-

unsur pembangun cerpen 

 Mempresentasikan, 

menanggapi, dan merevisi hasil 

kerja dalam diskusi kelas. 

4.9. Mengkonstruksi 

sebuah cerita pendek 

dengan memerhatikan 

unsur-unsur 

pembangun cerpen 

3.10. Menemukan butir-

butir penting dari dua 

Buku nonfiksi: 

 Membuat simpulan tentang isi 



 

 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

buku pengayaan 

(nonfiksi) yang dibaca 
 isi buku 

pengayaan; 

 keunggulan buku; 

 kelemahan buku; 

dan 

 simpulan. 

buku nonfiksi yang dibaca. 

 Mempresentasikan hasil kerja 

dalam diskusi kelas. 

 Memberi tanggapan dan 

memperbaiki hasil kerja 

kelompok. 

 

 

4.10. Mempertunjukkan 

kesan pribadi 

terhadap salah satu 

buku ilmiah yang 

dibaca dalam bentuk 

teks eksplanasi 

singkat 

3.11. Menganalisis 

pesan dari satu buku 

fiksi yang dibaca 

Buku Fiksi: 

 isi buku fiksi; 

 bagian-bagian 

dalam buku fiksi; 

dan 

 ulasan terhadap 

buku fiksi. 

 

 Mengidentifikasi dan 

mengomentari bagian-bagian 

yang membangun cerita fiksi 

yang dibaca. 

 Menyusun ulasan buku fiksi 

yang dibaca dengan 

mengungkapkan keunggulan 

dan kelemahan isi buku fiksi 

yang dibaca. 

 Mempresentasikan, 

memberitanggapan dan  

memperbaiki hasil kerja dalam 

diskusi kelas 

4.11. Menyusun ulasan 

terhadap pesan dari 

satu buku fiksi yang 

dibaca 

3.12. Mengidentifikasi 

formasi penting yang 

ada dalam proposal 

kegiatan atau 

penelitian yang dibaca 

Proposal: 

 informasi dalam 

proposal; dan 

 unsur-unsur 

proposal. 

 Mengidentifiksi isi tiap-tiap 

unsur proposal. 

 Menyunting proposal yang 

dibaca dengan cara 

melengkapi informasi yang 

kurang lengkap. 

 Mempresentasikan hasil kerja 

dalam diskusi kelas. 

 

4.12. Melengkapi 

informasi dalam 

proposal secara lisan 

supaya lebih efektif 

3.13. Menganalisis isi, 

sistematika, dan 

kebahasaan suatu 

proposal 

Proposal: 

 isi proposal; 

 sistematika 

proposal; dan 

 unsur kebahasaan 

proposal. 

 Mengidentifikasi isi, 

sistematika, dan kebahasaan 

proposal. 

 Membuat proposal 

berdasarkan unsur-unsur 

proposal, pendahuluan, latar 

belakang masalah, metode, 

pelaksanaan (tempat, waktu, 

biaya, dan pelaksana)  dengan 

memperhati-kan isi dan 

kebahasaannya. 

 Mempresentasikan,menanggap

i, dan merevisi hasil kerja 

dalam diskusi kelas. 

 

4.13. Merancang sebuah 

proposal karya ilmiah 

dengan memerhatikan 

informasi, tujuan, dan 

esensi karya ilmiah 

yang diperlukan 

3.14. Mengidentifikasi Karya Ilmiah:  Menentukaninformasi, tujuan 



 

 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

informasi, tujuan dan 

esensi sebuah karya 

ilmiah yang dibaca 

 unsur-unsur karya 

ilmiah; 

 isi dankebahasaan 

dalam karya 

ilmiah; 

 tujuan dan esensi 

karya ilmiah; dan 

 membuat karya 

ilmiah. 

dan esensi sebuah karya ilmiah 

yang dibaca. 

 Merancang karya ilmiah sesuai 

dengan unsur-unsur dan isi 

karya ilmiah. 

 Mempresentasikanmenanggapi

, dan merevisi hasil kerja 

dalam diskusi kelas. 

 

4.14. Merancang 

informasi, tujuan, dan 

esensi yang harus 

disajikan dalam karya 

ilmiah 

3.15. Menganalisis 

sistematika dan 

kebahasaan karya 

ilmiah 

Karya Ilmiah: 

 kebahasaan karya 

ilmiah; 

 kalimat baku; 

 penggunaan EYD 

(penomoran bab, 

penulisan judul); 

dan 

 menyusun karya 

ilmiah. 

 Mengumpulkan dan 

mengidentifikasi data 

berkenaan dengan informasi 

yang akan disusun dalam 

bentuk karya ilmiah. 

 Menulis karya ilmiah dengan 

memerhatikan isi, sistematika, 

dan kebahasaan. 

 Mempresentasikan, 

menanggapi, 

merevisi,menilaikarya ilmiah 

hasil kerja dalam diskusi kelas. 

 

4.15. Mengonstruksi 

sebuah karya ilmiah 

dengan memerhatikan 

isi, sistematika, dan 

kebahasaan 

3.16. Membandingkan 

isi berbagai resensi 

untuk menemukan 

sistematika sebuah 

resensi 

Resensi: 

 isi dan kebahasaan 

dalam resensi; 

 membuat resensi; 

 unsur-unsur 

resensi; dan 

 sistematika 

resensi. 

 Menentukan persamaan dan 

perbedaan isi dan sistematika 

beberapa resensi. 

 Menyusun sebuah resensi buku 

dengan memperhatikan 

kelengkapan unsur-unsurnya. 

 Mempresentasikan, 

menanggapi, dan merevisi 

resensi hasil kerja dalam 

diskusi kelas. 

 

4.16. Menyusun sebuah 

resensi dengan 

memerhatikan hasil 

perbandingan 

beberapa teks resensi 

3.17. Menganalisis 

kebahasaan resensi 

setidaknya dua karya 

yang berbeda 

Resensi: 

 unsur-unsur 

kebahasaan 

resensi; dan 

 merekonstruksi 

resensi. 

 

 Mengidentifikasi kebahasaan 

resensi 

 Mengonstruksi sebuah resensi 

dari buku kumpulan cerpen 

atau novel. 

 Mempresentasikan, 

menanggapi, dan merevisi 

resensi hasil kerja dalam 

diskusi kelas. 

 

4.17. Mengkonstruksi 

sebuah resensi dari 

buku kumpulan cerita 

pendek atau novel 

yang sudah dibaca 

3.18. Mengidentifikasi 

alur cerita, babak 

demi babak, dan 

konflik dalam drama 

Drama: 

 Alur dalam drama 

 Babak dalam 

  

 Mendata, alur, konfliks, 

penokohan, dan hal yang 



 

 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

yang dibaca atau 

ditonton 

drama 

 Konflik dalam 

drama 

 Penokohan dalam 

drama 

menarik dalam drama yang 

dipentaskan. 

 Memerankan salah satu  tokoh 

dalam naskah drama yang 

dibaca sesuai dengan watak 

tokoh tersebut 

 Memberi tanggapan, serta 

memperbaiki hasil kerja dalam 

diskusi kelas. 

4.18. Mempertunjukkan 

salah satu tokoh 

dalam drama yang 

dibaca atau ditonton 

secara lisan 

3.19. Menganalisis isi 

dan kebahasaan 

drama yang dibaca 

atau ditonton 

Drama: 

 Isi dan kebahasaan 

drama 

 Persiapan 

mementaskan 

drama. 

 Pementasan drama 

 Mengidentifikasi isi dan 

kebahasaan drama yang dibaca 

atau ditonton. 

 Merancang pementasan dan 

mendemonstrasikan  drama 

sebagai seni pertunjukan 

dengan memperhatikan tata 

panggung, kostum, tata  musik, 

dan sebagainya.  

 Memberikan tanggapan 

terhadap pementasan drama 

kelompok lain. 

4.19. Mendemonstrasika

n sebuah naskah 

drama dengan 

memerhatikan isi dan 

kebahasaan 

3.20. Menganalisis 

pesan dari dua buku 

fiksi (novel dan buku 

kumpulan puisi) yang 

dibaca 

 Unsur-unsur novel 

atau kumpulan 

puisi. 

 Ulasan terhadap 

novel atau 

kumpulan puisi. 

 

 Mengidentifikasi pesan dari 

dua buku fiksi (novel dan buku 

kumpulan puisi) yang dibaca. 

 Menyusun ulasan  terhadap 

pesan dari dua buku fiksi yang 

dikaitkan dengan kondisi 

sekarang. 

 Mempresentasikan, 

menanggapi, memper-baiki 

hasil kerja dalam diskusi kelas. 

4.20. Menyusun ulasan 

terhadap pesan dari 

dua buku kumpulan 

puisi yang dikaitkan 

dengan situasi 

kekinian 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 9 

RPP 

RPP 

KURIKULUM 2023 

 

A. Identitas Satuan Pendidikan 

 Satuan Pendidikan : MAN 1 Dumai 

Kelas : XI  

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Tahun Pelajaran : 2023/2024 

Materi Pokok  

Pertemuan 

: Cerpen 

: 1 

Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit 

B. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

 Kompetensi Inti 

Kompetensi Sikap : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya dengan menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-

aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

 

KI-3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab   

fenomena   dan   kejadian,   serta   menerap-kan   pengetahuan    

prosedural    pada bidang kajian  yang  spesifik  sesuai  dengan  bakat  

dan  minatnya  untuk  memecahkan masalah.  

 KI-4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan. 

Kompetensi Dasar 

4.9 Mengkonstruksi sebuah cerita pendek dengan memerhatikan unsur-unsur 

pembangun cerpen. 

C Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

 4.9.1 Menyusun kerangka tentang kehidupan dalam cerita pendek 

4.9.2 Menulis cerita pendek dengan memperhatikan unsur-unsur 

pembangun, struktur dan kaidah kebahasan. 

D Tujuan Pembelajaran 

 Melalui kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan model 

pembelajaran discovery, Melalui 

kegiatan pembelajaran dengan pendekatan saintifik, peserta didik dapat 



 

 

menulis cerita pendek dengan memperhatikan unsur-unsur pembangun, 

struktur dan kaidah kebahasan. 

E Materi Pembelajaran 

 1. Unsur-unsur Cerita Pendek 

Tema, Latar, Alur, Tokoh dan Penokohan, Sudut Pandang dan Amanat. 

2. Struktur Cerita Pendek 

Pengenalan Cerita - Pengungkapan Cerita – Menuju pada Konflik – 

Puncak Konflik 

– Penyelesaian. 

3. Kaidah Kebahasaan 

● Menggunakan kalimat bermakna lampau 

● Menggunakan konjungsi kronologis 

● Menggunakan kata kerja yang menggambarkan suatu peristiwa yang 

terjadi 

● Menggunakan kata kerja yang menunjukkan kalimat tak 

langsung sebagai cara menceritakan tuturan seorang tokoh oleh 

pengarang 

● Menggunakan kata kerja sesuatu yang dipikirkan oleh tokoh 

● Menggunakan dialog 

● Menggunakan kata-kata sifat 

 

F Pendekatan, Strategi, Model, Metode  

 1. Pendekatan : Saintifik 

2. Model : Discovery Learning 

3. Metode : Tanya Jawab, Diskusi, Ceramah, Presentasi, Penugasan 

4. Media          : video Animasi 

G Kegiatan Pembelajaran 

  Kegiatan Deskripsi Metode Alokasi 

Waktu 

 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salam 

pembuka 

2. Guru meminta siswa untuk 

memulai pembelajaran dengan 

berdoa secara mandiri. 

3. Guru menginstruksikan 

kepada peserta didik untuk 

mengisi presensi 

4. Guru dan siswa bertanya 

jawab yang mengaitkan 

pengetahuan sebelumnya 

dengan materi yang akan 

dipelajari. (collaboration) 

5. Guru menyampaikan 

kompetensi dasar dan tujuan 

pembelajaran yang akan 

Ceramah, 

Tanya 

Jawab 

10 

menit 

 



 

 

dicapai 

(communication) 

Kegiatan Inti  

Identifikasi Masalah (Problem 

Statement) 

1. Peserta didik menyimak 

penjelasan pendidik tentang 

cerpen. 

2. Guru memberikan rangsangan 

siswa untuk memusatkan 

perhatian dengan 

menanyakan tentang cerpen. 

3. Guru menjelaskan rangkaian 

dalam 

pembuatan teks cerpen. 

Tanya

 J

awab, 

Diskusi 

  

 

   4. Guru memberi arahan kepada 

peserta didik dalam pembuatan 

teks cerpen. 

 

Pengumpulan Data (Data 

Collection) 

5. Guru meminta peserta didik 

membuat teks cerpen karya 

sendiri 

 

Pengolahan Data (Data 

Processing) 

6. Peserta didik membuat teks 

cerpen. 

7. Siswa melaksanakan  pre test 

 

Menyimpulkan (Generalization) 

8. Guru membimbing peserta didik 

untuk teks cerpen. 

   

Kegiatan 

Penutup 

1. Guru bersama peserta didik 

menyimpulkan mengenai 

cerpen, mengajukan 

pertanyaan tentang materi, dan 

meringkas hasil pembelajaran. 

(communication) 

2. Guru mengajak peserta didik 

untuk merefleksi kegiatan 

pembelajaran hari ini 

(communication) 

Tanya

 J

awab, 

Ceramah 

bermakna 

15 

Menit 

 



 

 

3. Guru Melakukan Evaluasi 

Pembelajaran dengan 

menggunakan instrumen 

penilaian 

4. Guru menutup pembelajaran 

H Alat, Bahan, dan Media Pembelajaran  

 Perangkat keras :Proyektor, laptop, gawai 

Perangkat lunak: MS Power Point, 

I Sumber Belajar 

 1. Suherli, dkk. 2017. Buku Guru Bahasa Indonesia Kelas XI Revisi 

Tahun 2017. Jakarta: 

Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. 

 

J. Penilaian  

No. Aspek Teknik Instrumen 

1. Sikap Penilaian Observasi Lembar Observasi 

2. Pengetahuan Tes Tertulis Soal Esai 

3. Keterampilan Penugasan Tugas tertulis 

  



 

 

Instrumen Penilaian Sikap 

Lembar Observasi Sikap Peserta Didik 

 

 

 

No. 

 

Nama Siswa 

Skor 

Jumlah Skor Kerja 

Keras 

Percaya 

Diri 
Kerjasama 

1.      

2.      

3.      

 

Keterangan: 

 

Aspek yang Dinilai Rubrik Nilai 

 

 

 

Kerja keras 

Bersungguh-sungguh dalam 

mengerjakan 

tugas secara konsisten 

3 

Bersungguh-sungguh dalam 

mengerjakan 

tugas namun belum konsisten 

2 

Belum bersungguh-sungguh dalam 

mengerjakan tugas 

1 

 

 

 

Percaya Diri 

Aktif dalam kegiatan tanya jawab 

serta 

dapat mengemukakan pendapat 

3 

Aktif dalam kegiatan tanya jawab 

tetapi 

tidak ikut mengemukakan pendapat 

2 

Tidak aktif dalam kegiatan tanya 

jawab 

serta tidak ikut mengemukakan 

pendapat 

1 

 

 

 

Kerjasama 

Bekerja sama dengan baik dan 

menghargai 

pendapat teman 

3 

Bekerja sama dengan baik tetapi 

kurang 

bisa menghargai pendapat teman 

2 

Tidak bekerja sama dengan baik dan 

kurang bisa menghargai pendapat 

teman 

1 

 



 

 

Instrumen Penilaian Aspek Pengetahuan 

 

 

No. IPK Indikator Soal Bentuk 

Soal 

1.  

4.9.1 Menyusun kerangka tentang 

kehidupan dalam cerita pendek 

 Diberikan materi, 

peserta didik mampu 

membuat teks cerpen 

dengan memperhatikan 

struktur 

dan unsur 

Esai, Kuis 

2. 4.9.2 Menulis cerita pendek dengan 

memperhatikan unsur-unsur 

pembangun, struktur dan kaidah 

kebahasan. 

 

 

 

 

 

  



 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP)  KURIKULUM 2013 

 

 

A. Identitas Satuan Pendidikan 

 Satuan Pendidikan : MAN 1 Dumai 

Kelas : XI  

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Tahun Pelajaran : 2023/2024 

Materi Pokok  

 

: Cerpen 

 

B. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

 Kompetensi Inti 

Kompetensi Sikap : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya dengan menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-

aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

 

KI-3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab   

fenomena   dan   kejadian,   serta   menerap-kan   pengetahuan    

prosedural    pada bidang kajian  yang  spesifik  sesuai  dengan  bakat  

dan  minatnya  untuk  memecahkan masalah.  

 

 

KI-4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan. 

Kompetensi Dasar 

4.9 Mengkonstruksi sebuah cerita pendek dengan memerhatikan unsur-unsur 

pembangun cerpen. 

C Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

 4.9.3 Menyusun kerangka tentang kehidupan dalam cerita pendek 

4.9.4 Menulis cerita pendek dengan memperhatikan unsur-unsur 

pembangun, struktur dan kaidah kebahasan. 

D Tujuan Pembelajaran 

 Melalui kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan model 

pembelajaran discovery, Melalui 

kegiatan pembelajaran dengan pendekatan saintifik, peserta didik dapat 

menulis cerita pendek dengan memperhatikan unsur-unsur pembangun, 

struktur dan kaidah kebahasan. 



 

 

E Materi Pembelajaran 

 4. Unsur-unsur Cerita Pendek 

Tema, Latar, Alur, Tokoh dan Penokohan, Sudut Pandang dan Amanat. 

5. Struktur Cerita Pendek 

Pengenalan Cerita - Pengungkapan Cerita – Menuju pada Konflik – 

Puncak Konflik 

– Penyelesaian. 

6. Kaidah Kebahasaan 

● Menggunakan kalimat bermakna lampau 

● Menggunakan konjungsi kronologis 

● Menggunakan kata kerja yang menggambarkan suatu peristiwa yang 

terjadi 

● Menggunakan kata kerja yang menunjukkan kalimat tak 

langsung sebagai cara menceritakan tuturan seorang tokoh oleh 

pengarang 

● Menggunakan kata kerja sesuatu yang dipikirkan oleh tokoh 

● Menggunakan dialog 

● Menggunakan kata-kata sifat 

 

   

F Pendekatan, Strategi, Model, Metode 

 5. Pendekatan : Saintifik 

6. Model : Discovery Learning 

7. Metode : Tanya Jawab, Diskusi, Ceramah, Presentasi, Penugasan 

8. Media          : video Animasi 

G Kegiatan Pembelajaran 

  Kegiatan Deskripsi Metode Alokasi 

Waktu 

 

Kegiatan 

Pendahuluan 

6. Guru mengucapkan salam 

pembuka 

7. Guru meminta siswa untuk 

memulai pembelajaran dengan 

berdoa secara mandiri. 

8. Guru menginstruksikan 

kepada peserta didik untuk 

mengisi presensi 

9. Guru dan siswa bertanya 

jawab yang mengaitkan 

pengetahuan sebelumnya 

dengan materi yang akan 

dipelajari. (collaboration) 

10. Guru menyampaikan 

kompetensi dasar dan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai 

Ceramah, 

Tanya 

Jawab 

10 

menit 

 



 

 

(communication) 

Kegiatan Inti  

Identifikasi Masalah (Problem 

Statement) 

8. Peserta didik menyimak 

penjelasan pendidik tentang 

cerpen. 

9. Guru memberikan rangsangan 

siswa untuk memusatkan 

perhatian dengan 

menanyakan tentang cerpen. 

10. Guru menjelaskan rangkaian 

dalam 

pembuatan teks cerpen. 

11. Guru menampilkan video 

animasi. 

12. Guru memberi arahan kepada 

peserta didik dalam pembuatan 

teks cerpen. 

 

Tanya

 J

awab, 

Diskusi 

  

 

    

Pengumpulan Data (Data 

Collection) 

13. Guru meminta peserta didik 

membuat teks cerpen karya 

sendiri 

 

Pengolahan Data (Data 

Processing) 

14. Siswa melaksanakan  post test 

 

Menyimpulkan (Generalization) 

15.  Guru membimbing peserta didik 

untuk teks cerpen. 

   

Kegiatan 

Penutup 

5. Guru bersama peserta didik 

menyimpulkan mengenai 

cerpen, mengajukan 

pertanyaan tentang materi, dan 

meringkas hasil pembelajaran. 

(communication) 

6. Guru mengajak peserta didik 

untuk merefleksi kegiatan 

pembelajaran hari ini 

(communication) 

Tanya

 J

awab, 

Ceramah 

bermakna 

15 

Menit 

 



 

 

7. Guru Melakukan Evaluasi 

Pembelajaran dengan 

menggunakan instrumen 

penilaian 

8. Guru menutup pembelajaran 

H Alat, Bahan, dan Media Pembelajaran  

 Perangkat keras :Proyektor, laptop, gawai 

Perangkat lunak: MS Power Point, 

I Sumber Belajar 

 1. Suherli, dkk. 2017. Buku Guru Bahasa Indonesia Kelas XI Revisi 

Tahun 2017. Jakarta: 

Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. 

 

J. Penilaian  

 

No. Aspek Teknik Instrumen 

1. Sikap Penilaian Observasi Lembar Observasi 

2. Pengetahuan Tes Tertulis Soal Esai 

3. Keterampilan Penugasan Tugas tertulis 

 

  



 

 

Instrumen Penilaian Sikap 

Lembar Observasi Sikap Peserta Didik 

 

 

 

No. 

 

Nama Siswa 

Skor 

Jumlah Skor Kerja 

Keras 

Percaya 

Diri 
Kerjasama 

1.      

2.      

3.      

 

Keterangan: 

 

Aspek yang Dinilai Rubrik Nilai 

 

 

 

Kerja keras 

Bersungguh-sungguh dalam 

mengerjakantugas secara konsisten 

3 

Bersungguh-sungguh dalam 

mengerjakan 

tugas namun belum konsisten 

2 

Belum bersungguh-sungguh dalam 

mengerjakan tugas 

1 

 

 

 

Percaya Diri 

Aktif dalam kegiatan tanya jawab 

serta dapat mengemukakan pendapat 

3 

Aktif dalam kegiatan tanya jawab 

tetapi tidak ikut mengemukakan 

pendapat 

2 

Tidak aktif dalam kegiatan tanya 

jawab serta tidak ikut 

mengemukakan pendapat 

1 

 

 

 

Kerjasama 

Bekerja sama dengan baik dan 

menghargai pendapat teman 

3 

Bekerja sama dengan baik tetapi 

kurang bisa menghargai pendapat 

teman 

2 

Tidak bekerja sama dengan baik dan 

kurang bisa menghargai pendapat 

teman 

1 

 

  



 

 

Instrumen Penilaian Aspek Pengetahuan 

 

 

No. IPK Indikator Soal Bentuk 

Soal 

1.  

4.9.1 Menyusun kerangka tentang 

kehidupan dalam cerita 

pendek 

 Diberikan materi, 

peserta didik 

mampu membuat 

teks cerpen dengan 

memperhatikan 

struktur 

dan unsur 

Esai, 

Kuis 

2. 4.9.2 Menulis cerita pendek dengan 

memperhatikan unsur-unsur 

pembangun, struktur dan kaidah 

kebahasan. 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 10 

Dokumentasi Penelitian 

 

Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 



 

 

 

Kelas Kontrol 

 

 

 

 













RIWAYAT HIDUP PENULIS 

Winda Elfiana, dilahirkan pada tanggal 19 April 

2001 di Kota Dumai, Kecamatan Dumai Selatan, 

Kelurahan Ratu Sima, Riau. Anak ke empat dari 

empat bersaudara dari pasangan Ayahanda Erfizon 

dan Ibunda Yuliana. Penulis mempunyai tiga abang 

bernama Ricki Saputra, Ridho Hidayat, dan Rino 

Prayoga 

 Adapun penulis menempuh pendidikan formal: 

1. SD Negeri 004 Bukit Datuk, Kota Dumai lulus pada tahun 2013. 

2. MTs Al-Falah Dumai lulus pada tahun 2016 

3. MAN 1 Dumai lulus pada tahun 2019 

4. Kemudian pada tahun 2019, penulis melanjutkan studi jenjang S1 di 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada program studi 

Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.  

Penulis melaksanakan KKN (Kuliah Kerja Nyata) tahun 2022 di Desa 

Pangkalan Sesai, Kecamatan Dumai Barat, Kota Dumai, Riau. Penulis juga 

melaksanakan program Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) tahun 2022 di SMA 

Negeri 9 Pekanbaru.  Pada bulan Maret 2023, penulis memulai penelitian dengan 

judul “Pengaruh Penggunaan Media Video Animasi Terhadap Kemampuan 

Menulis Cerita Pendek Siswa Kelas MAN 1 Dumai”. Kemudian, pada tanggal 18 

Juni 2023, penulis dinyatakan “Lulus” dalam sidang munaqasyah dengan IPK 

3,70 prediket cumlaude. 

 


